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Stud! ini manganalisis secara empiris mengenai pengaruh harga bahan bakar minyak 

terhadap tingkat inflasi di Indonesia periode 1990-2007. Tujuarmya adalah untuk melihat 

apakah peningkatan harga bahan bakar minyak betpengarah pesillf terhadap tingkat 

inflasi di Indonesia. Selain harga bahan bakar minyak penelitian ini juga mengkaji 

variabel-varlabel laia seperti nilai mkar dan tingkat upah serta kebijakan BBM yang 

dikeluarkan oleh pemerintah apakah mempunyai pengaruh yang pos;.tif terhadap tingkat 

inflasi. 

Data penelitian diperoleh darl berbagal sumber yaitu : International Financial Statistic, 

Bank Indonesia, Badan Pusat Statistisk dan Pertamina. Pengujian dalam penelitian ini 

menggunakan model OLS. Untuk melakukan estimasi diawali dengan serangkalan 

prosedur d1ataranya adalah uji signiftkansi dan uji asumsi klasik. 

Berdasarkan hasH penelitian dan sesuai dengan bipotesa dan teori-teori didapatkan bahwa 

harga bahan bakar minyak mempunyai pengaruh yang positif terhadap tingkat inflasi 

begitu juga dengan variabel~variabellain seperti nilai tukar. tinglat upah~ inflasi periode 

sebelumnya dan kebijakan BBM oleh pemerintab. 
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This study empirically analyzes the effects of the oil price on inflation in Indonesia 

period of 1990-2007. The aim is to see whether the increasing of oil price has a positive 

control to inflation in Indonesia. Besides the oil price, different variables, such as: 

exchange rate. wage, and government policy in oil also discussed, whether they have a 

positive control on inflation or not. 

The data for this study obtained from diffi:rent kind of source: International Financial 

statistic. Bank Indonesia, Badan Pusat statistik, and Pertamina. This study uses OLS 

model for the examination. The estimation is started by doing some procedures; some of 

them are :,:;ignificant test and classical assumption test. 
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J. PENDAHULUAN 

l.l La tar Belakang 

Bahan bakar min yak merupakan sumber daya alarn yang memegang peranan 

penting da!am menggerakan roda perekonomian. Dahan bakar minyak juga salah 

satu jenis sumberdaya alam yang tidak dapat diperbaharui. Berarti, penggunaan 

secara terus menerus: menyebabkan semakin menipisnya persediaan minyak bumi. 

Globaiisasi dan industrialisasi menyebabkan kebutuhan bahan bakar minyak 

semakin tinggi. Permintaan minyak yang semakin meningkat di dalam neged 

tidak diimbangi dengan peningkatan produktifitas minyak tersebnt. 

Konsumsi bahan bakar minyak Indonesia pada periode (1991-2007) 

mengalami kenaikan rata-rata 5% per tahun. Konsumsi bahan bakar minyak 

dibedakan menjadi cmpat sektor yaitti:: sektor industri, sektor pembangkit listrik, 

sektor rumah tangga dan yang terakhir adalah sektor tarnsportasi. 

Tabel I, 1 Konsurnsi Bahan Bakar Min yak Menurut Sektor Pemakai 

S•lrtor • 
Tahun 

lndustri Transportasi Total Lot••• 

=i 1.4 

~ 
>.4 ' 

1998 

~ 
2005 

-=-=-~BPS :--
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Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa konsumsi bahan bakar minyak 

mengalami peningkatan tiap tahunnya dan konsumsi bahan bakar terbesar berada 

pada sektor transportasi diikuti oleh sektor rumah tangga, sektor industrl dan yang 

terakhir sektor pembangkit listrik. 

Peningkatan konsumsi bahan bakar minyak tentu saja mengkhawatirkan 

mengingat kemampuan produksi minyak lndonesia yang mengalami penurunan 

dari tahun ke tahun. Jika sekitar 10 tahun yang JaJu produksi min yak mentah 

Indonesia masiil sekitar 1,3 juta barrel per hari sementaro rninyak. mentah yang 

dibutuhkan untuk BBM dalam negeri masih dibawab 1,0 jura barrel per hari 

Namun kondisi sekarang tclah sangat berbeda. lndiJnesia sudah menjadi 

pengimpor minyak netto dalarn tahun 2004. Produksi minyak mentah Indonesia 

hanya sekitar 1,0 juta barrel per h!lri sementara untuk memenuhi keperluan BBM 

di dalam negeri diperlukan minyak menta.'l setara dengan lt250 juta barrel per 

hari. 

•• , ..... t'n5 1tto 1'f1S 1:000 
Tal\U(, 

Gambar 1.1 Produksi dan Konsumsi Minyak. Indonesia 
Sumber:BPS 

Saat ini Indonesia masih rnembutuhkan import minyak dunia guna memenuhi 

kebutuhan baha.n bak.ar minyak dalam negeri, sehingga dengan adanya kenaikan 

Uoivenitas Indonesia 
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harga pada minyak dunia dana yang dibutuhkan untuk mengimport minyak 

tersebut juga menjadi !ebih tinggi, dan mengakibatkan harga minyak domestik 

menjadi lebih tinggi pula. D~ngan adanya kenaikan harga minyak yang sangat 

tinggi pemerintah tidak bisa iagi memberikan subsidi seperti pada waktu sebe1um 

terjadinya kenaikan harga minyak, karena beban anggaran pemerintah akan 

membengkak. sedangkan penerimaan sektor migas tidak tumbuh sebesar kenaikan 

subsidi ~er.rebut. 

Penurunan niJai kontribusi selctor migas terhadap PDB y:mg menurun ini 

terkait dengan kapasitas produksi migas yang semakin lama semakin berkurang. 

Produlcsi minyak Indonesia yang S'!llakin menurun dapllt mengak:ibatkan 

perekonomian Indonesia terkena dampak yang besar jika. terjadi gejolak harga 

minyak. Kenaikan harga rninyak akan mendorong harga barang lain untuk naik. 

Oleh sebab itu penelitian mengeruli penga.-uh harga bahan bakar minyak terbadap 

dngkat inflasi cukup rnenarik untuk dilakukan. sehingga penentuan kebijakan 

harga minyak dapat dilakukan dengan cermat agar efek yang terjadi akan sesuai 

dengan apa yang diharapkan. 

Bebarapa faktor yang mempengaruhi tingkat inflasi di tndonesia yang akan 

dibahas daJam penelitiM ini antara lain adatah harga bahan bakar minya~ nilai 

tukar nominal rupiah terhadap dollar Amerlka, tingkat upah dan inflasi periode 

sebelumnya. 

Universitas Indonesia 
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1.2 Perumusan Mas11lah 

Barga minyak naik kali pertama pada tahun 1974 dimana harga minyak dunia 

melonjak menjadi seharga USD 10 per barel yang dipicu oleh konflik antara Arab 

dan Israel. Kenaikan berikutr.ya, ke level di atas USD 20 per bare! ketika terjadi 

Revolusi [slam Iran tahun I979, Kemudian, akibat perang Iran dan lrak; harga 

minyak naik ke kisaran USD 30-39 per barel. Invasi Irak ke Kuwait pada tahun 

1990~ juga masuknya tentara Amerika dan sekutunya ke Irak: berperan menaikkan 

harga minyak dunia menuju harga USD 50-an per barel pada tahun 2004. Pada 

tahun 2005, guncangan terbesar terhadap harga minyak terjadi ketika Badai 

Katrina mengamuk rli Teluk Meksiko dan merusak instalasi minyak. Saat itu 

harga minyak sempat bertengger di atas USD 70 per baret. 

Kenaikan harga minyak kembali meningkat sejak September 2007 seirlng 

dengan kekhawatiran pasar alaS meningkatnya ketegangan hubungan antara AS 

dan Iran serta menurunnya cadangan minyak AS. Ujungnya adalah harga rninyak 

pemah mencapai USD 99,29 per bare! pada tanggal21 Nopember 2007. Selama 

ini kita semua mengetahui bahwa harga minyak merupakan input bagi hampir 

sernua industri. Artinya. k;:;tika ada kenaikan harga mioyak maka dampaknya akan 

mempengaruhi hampir semua industri. 

lLMU ekonomi mengajarkan bahwa kenaikan biaya produksi akan menaikkan 

harga produk yang dihasilkan. Jadl, kenaikan harga BBM, yang men1pakan salah 

satu kcmponeo dalam proses produksi, tentunya akan menaikkan biaya produksi. 

Dan, untuk mempertahankan margin keuntungan atau untuk menghindari 

kerugian, produsen akan rnenaikkan harga barailg yang dibuatnya. Lebihjauh lagi, 

naiknya harga BBM juga akan menaikkan biaya transportasi, yang membuat harga 

Universitas Indonesia 
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barang menjadi lebih tinggi lag[ ketika sampai ke tangan konsumen. Dengan ka.ta 

lain. kenaikan harga BBM secara teoretis seharusnya a.k:m meningkatkan laju 

inflasi. 

Sumber: BPS 

Kenaikan harga BBM sebenarnya telah terjadi sejak: tahun 1998 ketika 

terjadinya krisis ekonomi. Akibatnya. inilasi patht tahun 1998 rnencapai 77.63 

persen. pada tahun 2000 intlasi juga mengalami kenaikan yang cukup Wja.m jika 

dibandingkan dengan laju inflasi pada tahun 1999. Pada tahun 2001 harga BBM 

mengalami kenaikan akibatnya, terjadi ~ningkatan inflasi yang cukup tajam, 

Namun, setelah itu tidak terdapat kenaikan inflasi yang signifikan sepanjang tahun 

200l.Mengapa laju inflasl tidak mengalami kenaikan lagi sepanjang tahun 200J? 

Ada satu hal penting yang perlu diperhatikan cii sini, yaitu penman Bank 

Indonesia (BI) datam menjaga laju inflasi. Salah satu tugas utama BI adalah 

Universitos Indonesia 
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menjaga kestabilan nilai rupiah yang tercermin pada tiogkat inflasi dan nilai tukar 

rupiah. Pada praktiknya BI lebih aktif dalam mengendalikan laju inflasi. 

Sedangkan pengendalian nilai tukar lebih terbatas pada menjaga ni!ai tukar agar 

tidak terlalu berfluktuasi secara tajam. 

Pada taltun 2005 (1 Maret danl Oktober) BBM mengalami kenaikan yang 

cukup tinggi yang diakibatkan oleh tingginya harga mJnyak dunia. Dampak 

kenaikan BBM yan~ diberlakukan sejak 1 Oktober 2005 cukup terasa bagi 

masyarakat. Angk.a penganggunm. meningkat akibat dari tidak sedikit pabrik atau 

perusahaan yang melakukan PHK terhadap karyawmmya. Dampak lainnya adalah 

angka kemiskinan juga meningkat. Di sisi lain, daya beli masyarakat mengalami 

penurunan karena adanya efek berantai kenaikan harga bahan bakar minyak 

terhadap harga barang-barang lain. Kenaikan harga bahan bakar minyak 

berpengaruh besar terhadap perusahaan-perusahaan yeng mengimpor minyak 

untuk bahan baku produksi. Dalam keadaan demikian biasanya produsen 

Inembebaokan kenaikan biaya produksi tersebut kepada konsumen1 sehingga 

produsen akan menaikan harga juaJ outputnya. 

Kenaikan barga BBM merniliki efek berantaf terhadap kenaikan harga~harga 

barang lain. Oleh sebab itu pene!itian mengenai pengaruh harga bahan bakar 

minyak terhadap tingkat inflasi cukup menarik untuk dil!!kukan, sehingga 

penentuan kebijakan ht~.rga minyak dapat dilakukan dengan cermat agar efek yang 

terjadi akan sesuai dengan apa yang diharapkan. 

Universitas Indonesia 
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Dari uraian diatas maka penelitian ini bertujuan untuk ntenjawab 

pertanyaan; 

• Apakah harga bahan bakar minyilk mempengaruhi tJngkat inflasi di 

Indonesia? 

1.3 Hipotesis 

Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini adalah: 

Harga bahan bakar min yak berpengaruh positif terhadap inflasi. Meningkatnya 

harga hahan bakar minyak akan berdampak hesar pada produksi barang·barang 

yang input oo.han bakunya adabh minyak. Kenaikan biaya input ini akan 

mendorong harga output untuk meningkat. Jika terjadi kenaikan harga barang 

secata umum dan berlangsung secara terus menerust maka akan men(iorong untuk 

terjadinya inflasi. 

1.4 Manfas,t Penelitian 

Studi ini sa.ngat penting khususnya untuk bank sentral agar dapat menyikapi 

permasalah<in mengenai kenaikan harga min yak dan pengaruhnya terhadap tingkat 

inflasi dan penanggu:angan darnpak dari kenaikan harga minyak tersebut. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Tuiisan ini terdiri dari lima bab. dengan sistematika penyajiannya sebagai berikut: 

Bab l. Pendahuluan 

Bab ini berisi latar bela.kang masalah. perumusan masalah, tujuan dan 

manfaat pene1itlan, hipotesa ?ettelitian dan sistematika penulisan. 

UniverSitas Indonesia 
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Bab If Tinjauan Llteratur 

Bab ini berisikan tinjauan teori inflB.!ii secara umum. sebab-sebab 

terjadinya inflasi, serta tinjauan literature yang berrhubungan dengan 

permasalahan penelitian. 

Bab IH Metodologi Penelitian 

Bab ini berisi spesifikasi model, definisi operasiona1 variabel, hipotesa 

penelitian, sumber data dan pengumpu!an data, serta an::!lisis data. 

Beb IV Hasil PeneJitian dan Pembabasan 

Bah ini berisikan analisis ekonometrik.a serta analisis ekonomi sesuai 

dengan model. 

Bab V Kesimpulan d1111 Saran 

Pada bab terakhir ini peneliti menyimpulkan pennasatahan yang telah 

diuraikan pada bab-bab sebelwnnya dan memberikan masukan atau saran 
' 

dalam menanggulangi permasalahan-permasalahan tersebut 
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2.1 Das:.r Teori Infiasi 

2.1.1 Definisi Inflasi 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

Definisi singkat dari inflasi adalah kecenderungan harga~harga untuk naik 

secara umum dan terus menerus. Kenaikan harga dirl satu atau dua baraug saja 

tidak disebut inflasi, kecuali hila lcenaikan tersebut melues kepada (atau 

mengakibatkan kenikan) sebagian harga barang-barang lain. Kenaikan harga 

karena, misalnya musiman. menjelang hari~hari besar, atau yang terjadi sekaU saja 

(dan tidak mempunyai pengaruh Janjutan} tirlak disebut inflasi. Kcnaikan harga 

semacam ini tidak dianggap sebagai masalah atau "penyakit" ekonomi dan tidak 

memerlukan kebijaksanaan khusus untuk menangguianginy& (Boediono, 1992). 

Sedangkan menurut A.P. Lerner dalam Gunawan (1991} inflasl adalah 

keadaan dimana teijadi kelebihan pennintaan (ercess demand) terhadap bareng

barang rlalam perekonomian secara keseluruhan. Kelebihan pennintaan akan 

barangwbarang ini dapat diartika.n sebagai bt.rlebihnya tingkat pengeluaran untuk 

komoditi akhlr dibandingkan dengan tirtgkat output maksimum yang dapat dicapai 

dalam jangka panjang. dengan sumbcr-sumber produksi tertentu. Tingkat output 

maksjmum yang dapat dicapai dalam jangka panjang ini disebut sebagai potential 

real GNP, sedangkan dalamjangka pendek diartikan sebagai capacity real GNP. 

Lebih lanjut Lerner juga menyatakan kelebihan pennintaan tcrsebut juga diartikan 

sebagai too much money is chasing tQO few goods. yang dapat di tafsirkan ganda. 

yaitu: 
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1. Pengeluaran yang diharapkan terlalu banyak hila dibandingkan dengan 

barang yang tcrsedia, atau 

2. Barang yang tersedia terJalu sedlkit bila dibandingkan dcngan tingkat 

pengeluaran yang dihampkan. 

Definisi lainnya dikemukakan oleh F.W. Paish dalam Gunawan (1991) yaitu: 

"in Inflation. money incomes are being inflated relative to real potential GNP" 

atau .. pendapatatan nominal meningkatjauh lebih cepat bila dibandingkan dengan 

peningkatan 3.fll.S barang d~n jasa yang dibeli (pendapatan nasional riil)", Dad 

beberapa definisi di atas tereakup tiga aspek. yaitu: (l) adanya kecenderungan 

harga-harga untuk meningkat, yang berarti mungkin saja tingkat harga yang 

terjadi atau actual pada waktu tertentu turun atau naik dibandingkan dengan 

sebelumnya. tetapi tetap menunjukan kecenderungan yang meningkat, (2) 

Peningkatan harga tersebut bedangsung terus~menerus, yang bera:rti tmkan terjadi 

pada suatu waktu saja, (3) Mencakup pengertian tingkat llll!"ga umum, yang berarti 

tingkal harga yang meningkat itu bukan hanya pada satu atau bebernpa komoditi 

saja, 

2.1.2 Jenis-jenis Ioflasi 

Ada berbagai cara untuk menggolongkan jenis inflasi, penggolongan ini 

bergantung pada tujuan kita. Boediono (1992) menggolongkan inflasi sebagai 

berikut: 

Penggolongan pertama didasarkan atas "parah" atau tidaknya inflasi tersebut. 

lnflasi dibedakan menjadi beberapa macam: 

l. Inflasi ringan (dibawah 10% setahun) 
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2. lnfiasi sedang (antara 10~30%setalmn) 

3. Inflasi berat (antara 30-100% setahun) 

4. Hiperinflasi (di atas JOO%setahun) 

Penggolongan kedua adalah a.tas dasar sebab awai dad inflasi. Atas dasar ini 

kita bedakan menjadi dua macam inllasi: 

l. Inflasi yang timbul karena pennintaan masyara.kat akan berbagai barang 

terlalu kuat. lnflasi macam ini disebut dema.'UI pull inflation 

2. infl&Si yang timbul karena kenaikan biaya produksi, disebut cost push 

inflation 

P (harga) (a) 
P (harga) 

' ' -------- ----~----
' ' 

s, 

D 

Q (output) Q (output) 

Gambar 2.1 (a) Kurva Demand Pull Irif/ation dan (b) Kurva Cast Push Inflation 

Sumber: Boediono (i992) 

Gambar 2.1 (a) menggambarkan suatu demand pull inflation. Karena 

permintaan masyarakat akan barang-barang (aggregate demand) bertambah 

(misalnya ka.rena bertambahnya peengeluaran pemerintah yang dibiayai dengan 

pe:ncetakan uang,. atau kenaikan petmintaan luar negeri akan barang-barang 

ekspor, atau bertambahnya pengeluaran investasi swasta karena kredit yang 
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murah). maka kurva aggregate demand.bergeser dari Dl ke D2. Akibatnya tingkat 

harga umum naik dari P1 ke P2• Pada gambar 2. l (bj terlihat bahwa bi!a biaya 

produksi naik {misalnya karena kenaikan harga bahan bakar minyak) maka kurva 

penawaran masyarakat (aggregate supply) bergeser ke S1 ke Sz. 

Perbedaan dari kedua jenis inflasi di alas adalah segi volume output (GDP 

riil). Dalam kasus demt111d pull inflation biasanya ada kecenderungan output 

(GOP rill) meningkat bersamaan dengan kenaikan harga umum. Besar keci1nya 

kenaikan output ini bergantung pada e]asrisitas kurva aggregate supply. Semakin 

mendek:ati output maks!muto maka kurva lni semakln tidak elastis. Sebaliknya 

dalam ka.sus cost push inflation biasa11ya kena!kan harga dibarengi dengan 

penurunan omset penjualan barang (kelcsnan usaha). Perbedaan yang lain dari 

kedua proses inflasi inl ter1etak pada urutan kenaikan harga. Dalam demand puff 

inflation kenaikan harga barang akhir (output) mendahului kenaikan harga barang

barang input dan harga-harga faktor produksi (upah dan sebagainya). Sebaliknya 

dalam c:;st push inflation kita melihat kenaikan harga barang-barang input dan 

harga-harga faktor produksi mendahului kenaikan harga barang-barang akhir 

(output). 

Penggolongan. yang ketiga adaiah berdasarkan a.sal inflasi, yaitu: 

I. Inflasi yang bcrasal dari da!arn negeri (domesJic inflation). 

2. Inflasi yang berasal dad luar negeri (imported inflation). 

Inflasi yang berasal dari dalam negeri timbul misalnya karena defisit anggarnn 

belanja yang dibiayai dengan pencetakan uang baru, gaga! panen, dan sebagainya. 

lnflasi yang berasal dari luar negeri adalah inflasi yang tirnbul karena kenaikan 

harga~harga di luar negeri atau di ncgara-negara mitra dagang kita. Kcnaikan 
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harga. barangwbarang yang kita import mengakibatkan: (1) secara langsung 

kenaikan indeks biaya hidup karena sebagian dari barang-barang yang tereakup di 

dalamnya berasal da.ri imporj (2) secara tidak langsung menaikan indeks harga 

melaiui kenaikan biaya produksi (dan kemudian harga jual) dari berbagai barang 

yang menggunakan bahan mentah atau mesin-mesin yang harus diimpor (cost 

push injlacion}, (3} secara tidak langsung menimbulkan kenaikan harga di dalam 

negeri karena kemungkinan (tetapi tidak harus demikian) kenilikan harga ba.rang-

barang impor mengukibatlom kenait..an pengeluaran pemerintahlswasta yang 

berusaha mengimbangi ken aiken ltarga import te."'Sebut (demand pull inflation) 

2.1.3. Teori Pembentukan lnfiasi 

Dari berbagai definisi inflasi diatas, dapat disimpulkan beberapa kondisi yang 

m.emungkinkan terjadinya infwi, yaitu hila terjadi kelebihan pennintaan tCrhadap 

barang dan jasa di sektor riil atau jika dilihat dari seltlor moneter, inflasi tetjadi 

karena adanya keleb;han jumlah uang bercd&r, sehungga masyarakat melakukan 

pengeluaran (spending) lebih besar padahal ouput riil sudan meneapai keadaan 

full employment. Ada t.eberapa teori yang menjelaskan mengenai faktor-faktor 

penyebab terjadinya inllasi (Gunawan, 199!). 

I. Teori Kuantitas Uang 

Menurut Irving Fisher dalam <hmawan (1991) sebab terjadinya inflasi dapat 

diterangkan dengan menggunakan persarnaan pertukaran yaitu: 

(2.1) 
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Dim ana: 

M : jumlah uang beredar (money supply) 

V : kecepatan peredaran uang dalam satu peri ode (velocity of money) 

P : tingkat harga rata~rata (average price level) 

T : jumlah transaksi yang terjadi selama periode tertentu 

Dalam teori kuantitas uang ini, jumlah uang beredar dianggap dapat diatur atar 

ditentukan oleh pemerintah melalui kebijaksanaannya. jadi riianggap sebagai 

variabel eksogen. Akan tetapi dala..'U kenyauwmya jumlah uang beredar ini tidak 

dapat scpenuhnya dikontrol oleb pemerintah atau Bank Sentral, karena ada 

pengaruh sektor swasta d8Jl sektor luar negeri tll'llam perekonomian sehingga 

dianggap seba:gai variabel endogen. Velocity of money merupakan variabel 

penting dan paling sulit ditentukan sifatnya. Asumsi yang paling penting dalarn 

teori kuantitas uang ini adalah velocity cf money dan money supply saling tak 

bergantung (independent), yang berarti bahwa pembehan velocity tidak 

dipengaruhi Gleh perub<ilian jumlah uang beredar. Fisher rnengasumsikan 

besamya transaction velocity of money ini konstan atau stabil. Tingkat harga 

dalam teori ini dianggap M:bagai residual, yaitu merupakan variabel yang 

ditentukan oJeh interaksi ketiga variabel lainnya. Teori ini juga mengasumsikan 

adanya fleksibilitas harga untuk bergerak naik dan turun1 walaupun kenyataan 

memungkinkan adanya market imperfection dalam bentuk control harga oleh 

pernerintah ataupun hat Jainnya. Jumlah tmnsaksi dalam teori ini dibedakan dua 

macam, yaitu tingkah laku dalam jangka panjang dan tingkah laku dalam jangka 

pendek. 
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Oengan demikian berartl adnnya perubahan jumlaha uaog beredar akan selahJ 

rnenyebabkan terjadinya perubahan tingkat harga, bahkan secara proporsiona\ 

(menurut Fisher). Bila pemerintah mennmbah jurniah uang beredar secara terus 

menerus, maka tingkat harga pun akan nalk terns yang berarti timbul inflasi. 

2. Jnflasi Pennintaan 

Teori ini mengenei inflast yang disebabkan ofeh dorongan permlntaan 

dikemukakan oleh J.M. Keynes. M~nurut Keynes dalam Gunawan (1991), inflasi 

.disebabkan oleh adanya faktor~faktor yang menggeser aggregate det1J(111d 

sehlngga tercipta keadaan excess demand, yang merupakan inflationary gap, 

sehingga menekan harga untuk naik. Peningkt\tan aggregate demand pada situasi 

output foil employment akan menyebabkan terjadinya kelebihan pennintaan pada 
' -··· 

pasar harang dan jasa sehingga harga barang dan jasa pun meningkat. Sementara ,-

itu peningkatan pennintaan terhadap barang dan jasa akan menyebabkan 

terjadinya peningkatan permintaan tethadap faktor produksi, sehingga harga 

produksi pun akan naik. Kenai!um harga bar2ng: dan jasa serta kenaikan harga 

faktor produksi inilah yang merupakan inflasi bagi perek:onominn. 

Menurut go1ongan monetaris, peningkatan aggregate demand ini diangga.Q 

3ebagai ak.ibat dari ekspansi jum1ah uang beredar. Sementara itu golongan non 

monetaris yaitu Neo Keynesian beranggapan bahwa peningkatan tersebut tidak 

hanya disebabkan oleh peningkatan jumlah uang beredN, tetapi dapat terjadi 

karena adanya peningkatan pengeluaran konsumsi, investasi. pengeluaran 

pemerin~ atau ekspor bersih. Jadi meningkatnya kurva aggregate demand dapat 

disebabkan oleh faktor-faktor moneter maupun non moneter. 
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P (harga) 

I AS 

P, 

Po 

AD, 

Yr Y 1 Y (Ptlndapatan Nasiona\ Rii!) 

Gam bar 2.2 Kurva Demond Pull Inflation, Sumber: Gunawan (1991) 

Gambar 2.2 menurUukan keadaan demand pull inflation. Pada keadaan awal, 

keseimbangan terjadi di titik & dimana tingkat harga bemda pada Po dan 

aggregate demand di ~. Peningkatan permintaan menyebabkan kurva AD 

bergeser ke AD1, Kar~:na suda.h mencapai full employnumt maka peningkatan 

permintaan hanya mcningkatkao harga ke P1 dan tidak meningkatkan output. 

3. lnflasi Penawaran 

T~ori ini ml!nekar.kar. f'ada terjadinya ~rgcseran kurva aggregate supply sebagai 

penyebab utama inflasi atau disebut juga cost push inflation dan supply shock 

inflation. Peningkatan kuro'a aggregate supply tersebut menyebabkan bergesernya 

keadaan equilibrium dari Eo ke E1 pada tingkat harga yang lebih tlnggi (P1) dan 

tingkat output n'il yang rendah (Y1) daripada output full employment. (Y r). 
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AS 

Eo 

Y, Y (Pendapatan Nasiooal Rl!l) 

Gam bar 2.3 Kurva Cast Push Inflation, Sumber: Gu11awan (1991) 

Menurut Gunawan (1991), faktor penyebab terjadinya pergeseran aggregate 

supply ioi ditafsirkan bermacam-macamt mulai dari tingkat upah. harga barang 

dalam negeri. harga barang impor, ataupun kekakuan structural (structural 

rigidity). Naiknya tingkat upah yang mendorong terjadinya inflasi ini disebabkan 

oleh desakan serlkat buruh kepada pengusaha yang terpaksa mcnuruti k:ehendak 

mereka., dengan pemikiraP. akan dapat mengalihk.an beban kenaikan uptl.h tersebut 

ke p1hak konsumen meJalui kenaikan harga barang. Supply-side if!llatirm juga 

dapat tetjadi karena adanya usaha dari para pengusaha yang memiliki kekuatan 

monopoli untuk menaikkan harga jual outputnya guna meningkatkan profit 

margin. Adanya intlasi di negara lain yang mengekspor barangnya ke Indonesia 

akan mcnyebabkan terjadinya peningkatan harga barang impor Indonesia dari 

negara tersebut, sehlngga dapat menyebabkan inflasi. Teori kekakuan struktural 

tentang inflasi mcnganggap bahwa Sl.imber daya ekonomi tidak dapat dengan 

cepat diubah pemanfaatannya dan juga bahwa upah dan tingkat harga mudah naik 
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tetapi sukar untuk turun kemba.!i. Adanya kekakuan harga untuk turun di sektor 

yang lemah dan disertai dengan peningkatan harga di sektor yang berkembang 

menyebabkan secara kese!uruhan tingkat barga meningkat dan terjadi inflasi. 

4. lnflasi Pennintaan dan Penawaran 

Adanya peningkatan aggregate demand menyebabkan kenaikan harga, 

yang kemudian diilcuti oleh peningkatan aggregate supply, sehingga harga akan 

naik lebih tinggi lagi. loteraksi antara aggregate demand dan aggregate supply 

yang menekan harga untuk meningkat ini dapat dikatakan sebagai akibat 1ldanya 

ekspektasi bahwa H11gkat harga dan tingkat upah akan meuingkat Gambar 2.4 

menunjukan keadaan demand-supply irif/CIIion. Dalam keadaan keseimb"'ngan fuU 

employment di titik £c. te!jadi peningkatan aggregate demand dari ADo ke AD1 

sehingga keseimbangan baru te:jadi pada tingkat harga yang lebih tinggL Jika 

timbul perkiman akan teljadinya inflasi, maka akan menyebabkan terjadinya cost 

push dan mendorong aggregate suplly ke atas sehingga tingkat harga pun naik ke 

P {tingkat harga) 

AS 

p, 

f I f excess demand 
P1 (Inflationary Gap) 

p.t f--·+-~~~":._ 
' ' Eo: 
• • 
' ' ' ' . ' :+--: • 

Y, Yr Y (Pendapatan Nasiooa! RHl) 

Gambar 2.4 Kurva Demand -Supply Injlalion, Sumber: Gunawan (1991) 
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Aggregate supply dan demand merupakan perangkat dasar makroekonomi 

untuk melihat dan menganalisa fluktuasi output, tiogkat harga dan tingkat inflasi. 

Keseiuruban pennintaan (Aggregate demand/ AD) mengga.nbarkan kuantitas 

output yang diminta pa.da tingkat harga tcrtentu, Kurva AD berslope negatif 

karena output yang diminta akan lebih banyak jika harganya makin rendah .. 

2.2 Perbitungan lnflasi 

Ada bcberapa indikator ekonomi makro yang digunakan untuk meng<:tahul laju 

intlasi selama satu perlode terrentu. yaitu: 

1) Jndeks Harga Konsumen (Consumer Price Index) 

Indeks harga konsumen (It!K) adalah angks indeks yang menunjukkar. 

tingkat harga barang dan jasa yang harus dibeH konsumen dala.m satu periode 

tertentu. Angka IHK diperoleh dengan menghitung harga-harga barang dan jasa 

yang dikonsumsi masyarakat dalam satu periode tcrtentu. Maslng-masing harga 

barang dan jasa tersebut diberi bobot {weighted) berdasarkan tingkat 

keutamaannya. Barnng dan jasa yang dianggap paling penting diberi bobot yang 

paiing besar. 

Di Indonesia, perhitungan IHK dilakuakn dengan mempertimbangken 

sekitar beberapa rntus komoditas pokok:. Untok lebih mencenninkan keadaan yang 

sebenamya, penghitungan IHK dilakukan dengan melihat perkembangan regional, 

yaitu dengan mempertimbangkan tingkat inflasi kota~kota besar, terutama 

provinsi-provinsi di Indonesia. 

IHK diperoleh dengan menggtlnakan rumus perhitungan di bawah ini. 

I fl . (IHK -lHK_,) I OO"' nast= x 7o 
!HK_, 
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2) Indeks Harga Perdagangan Besar (Wholesale Price Index) 

Jika lHK meiihat inftasi dari sisi konsumen. maka lndeks Barga 

Perdagangan Besar (JHPB) melihat inflasi dari sisi produsen, Olch karena itu 

IHPB sering juga disebut sebagai indeks harga produsen (producer price 

index)JHPB menunjukkan tingkat harga yang diterima produsen pada berbagai 

tingkat harga produksi. 

Prinsip menghitung inflasi berdasarkan IHPB adalah sama dengan cara 

be das k IHK lnfl . (IHPB-IHPB~) 100% r ar an : as1 = IHPB-t x o 

3) lndeks Harga lmplisit (GDP Deflator) 

Walaupun sangat bermanfaat, lHK dan IHPB memberikarJ t:;ambaran !aju 

inflasi yang sangat tt:rbatas. Sebab, dilihat dari metode penghitungannya. kedua 

metode tcrsebut hanya meiingk'.Jpi beberapa puluh atau mungk!n ratus jenis 

barang jasa, di beberapa puluh kota saja. Padahal dahutl kenyat.aan, jenis barang 

dan jasa yang diproduksi atau dikonsumsi dalam sebuah perekonomian dapat 

mencapai ribuan. puluhan ribu. bahkan mungkln ratusan ribu jenis. Kegiatan 

ekonomi juga terjadi tidak hanya di beberapa kota saja, melainkan seluruh pelosok 

wilayah. Untuk mendapatkan gambaran inflasi yang paling mewakili keadaan 

sebenarn~ ekonom menggunakan tndek:s harga implisit (GDP deflator), 

disingkat !HI. 

Sarna halnya dengan dua indikator sebelumnya. perhitungan inflasi 

berdasarkan fHI dilakuka."l deng~m mengh!tung perubahan harga indeks. 

I fl . (IHl-liJJ_,) IOO" nast= x 111 

!HI_, 
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2.3 Kurva Phillips dari Kurva Penawaran Agregat 

Kurva Phillips (Phillips curve) dalam bemtuk mOOemnya menyatakan bahwa 

tingkat inflasi lergantung pada tiga kekuatan: 

=> lnflasi yang dihaJapkan 

~ Deviasi pengangguran tingkat alamiah. yang disehut penganggum sik.lis 

::::) Guncangan penawaran 

Tiga kekuatan inl ditunjukan dalam persamaan berikut: 

Dirnana; 

;r = lnfiasi 

,{ ~ lnflasi yang diharnpkan 

j3 =Parameter yang mengukur respon inflasi terhadap pangangguran siklis 

u~U' = Pengangguran siklis 

v = Guncangan penawaran 

TanJa minus sebelum simbol per.gangguran siklis dengan mengasumsikan 

variabei lainnya tidak berubab, pengangguran yang tinggi cenderung mengurangi 

inflasi. Persamaan kurva Phillips ini berasai dari derivasi persamaan penawaran 

agregat. Berikut ini persamaan penawaran agregat yang merupakan awal dari 

derivasi Kurva Phillips: 

-
P ~ P' + (1/a)(Y- Y) 

dengan satu penambahan, saru pengurangan. dan satu substitusi, kita bisa 

memanipulasi persamaan ini untuk mendapatkan hubungan antara inflasi dengan 

pengangguran. 
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lnilah tiga tahap tersebut. Pertama. tambahkan sisi kanan persamaan itu 

dengan guncangan penawaran v untuk menunjukkan peristiwa eksogen (seperti 

perubahan harga minyak dunia) yang mengubah tingkat harga dan menggeser 

kurva penawaran agregat jangka pendek: 

-
P =I"+ (lfa)(Y- Y) + v. 

Se!anjutnya. untuk mengubah dari tingkat harga menjadi inflasi, kurangi tingkat 

harga tahun lalu P.1 dati kedua sisi persamaan untuk. mendapatkan 

(P· P.,) =(I"- P.,) + (Jia)(Y- Y) + v. 

Simbol pada sisi kiri. P~ P.,, adalah perbedaan antarn tingkat harga sekarang dan 

tingkat ha.rga mhun lalu, yang merupakan inflasi 7t.8 Simbo! pada sisi kanan , pL. 

P.J. adalah perbedaan anillra tir.gkat harga y:mg diharapkan dan tingkat harga 

tahun lalu, yang merupakan intlasi yang diharapkan 11. Karena itu, kita bisa 

mengg:anti P- P.J dengan ndan ?- P.J dengan ff: 

-
JT= 1!+ (Jia)(Y- Y) + v. 

Ketiga. untuk bendih dari output ke pengangguranj penyimpar;.gan output dari 

tingkat alamiah berl>anding terbalik dengan penyimpangan pengangguran dari 

tingkat alamiah: yaltu. hlla output lcbih tinggi dori tingkat output al3miah. K.ita 

bi.sa menulisnya sebagai 

-
(1/a){Y- Y) ~- J](u-U'). 

Kita dapat mensubtitusi • fj(u-U') untuk (1/a)(f • Y) dalam persamaan 

sebelumnya untuk mendapatkan: 

" = ,f - {J(u-:1') + v. 
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Jadi) kita bisa menderivasi perswnaan kurva Phillips dari persamaan penawaran 

a~regat. 

Seluruh proses ajabar ini menunjukkan satu hal: persamaan kurva Phillips 

dan persamaa.n penawaran agregat jangka pendek pada dasarnya menunjukkan 

gagasan makroekonomi yang sama. Lebih jelasnya, kedua persamaan itu 

menunjukk&, bubungan antara vartabel rm dan nominal yang menyebabkan 

dikotomi klasik (pemisahan teoritis dari varia.bel riil dan nominal) tidak berlaku 

dalam jangka pendek. Menurut persamaan penawaren jangka pendek, output 

terkait dengan pergerakan yang tidak diharapkan dalam tingkat inflasi. Kurva 

penawaran agregat lebih tepat ketika kita mempelajari pengangguran dan inf1asi. 

Namun kita tidak boleh melupakan fakta bahwa kurva Phillips dan kurva . 'w-

penawanm agregat hanyatab dua sisi dari mata uang yang sama. ' ' I 

2.3.1. Ekspektasi Adaptif dan Inersia lnflasi 

Agar kurva Phillips bennanfaat dalam menganaHsis piliha-piiihan yang 

dihadapi para pembuat kebijakan~ penyebab inflasi yang diharnpkan barns 

dhentukan. Asumsi sederhana dan sering kali masuk akal adalah bahwa oraug-

orang membentuk ekspektasi mereka terhadap inflasi ~rdasarkan inftasi yang 

sedang diamatL Asumsi ini disebut ekspektasi a.daptif {adaptive expectations). 

Sebagai contoh, anggapbh orang...,rang mengharapkan harga meningkat tahun ini 

pada tingka yang sama sebagaimana t.ahun lalu. Kemudian inflasi yang diharapkan 

rce sama dengan inflasi pada tahun lalu 1t-1: 

Dalam kasus ini kita bisa menulis kurva Phillips sebagai 
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yang menyatakan bahwa inflasl tergantung pada inflasl yang lalu, pengangguran 

sikllsdan guncangan penwaran . Ketika kurva Phillips ditulis dalam bentuk ini, 

tingkat pengangguran alamiah kadang kala disebut NAIRU atau Non~;kcelarating 

lnjlation Rote of Unemploymem. 

Simbol pertama dalam bentuk kurva Phillips ini, 1t-1, menunjukan bahwa 

inflasi mernHiki inersia. Yang artinya, inflasi akan terus bergerakjika tidak ada 

sesuatu yang menghentikannya. Biasanya.jika pengangguran adalah pada NAIRU 

dan bila tidak ada goncangan penawa.nm, kenaikan tingkat harga tidak aka.n 

menjadi lebih cepat atau lebih lambat. Inersia ini muncu! karcna inflasi masa lalu 

mempengaruhi ekspektasi infliiSi masa depan dan karena ekspektasi ini 

mempengaruhi upah serta harga yang diretapkan. 

R\lbert Solow menguraikan konsep inersia in.flasi (inflation inertia) dengan baik 

ketik~ se1ama inflasi yang tinggi di tahun l970~&n, ia menuiis. «Mengapa uang 

kita berkurang nil::~.inya? Hal itu dapat dinyatakan sederhana bahwa k!ta 

mengalami inflasi karena kita mengharapkan inflasi, dan kita mengbarapk2.n 

inflasi karena kita mengalaminya." 

Dalam model penawaran ~grcgat d;m permintaan agregat, irtersia intlasl 

diinterpretasikan sebagai pergeseran ke atas secara terus·menerus dalm lcurva 

penawaran agregat dan kurva pemintaan agregat. Pertama, perhatikanlah 

penawaran agregat. Jika harga meningkat pesat, orang-orang. akan mengharapkan 

harga terus naik dengan cepat. Karena posisi kurva penawaran agregat jangka 

pendek tergantung pada tingka:t barga yang diharapkan. kurva penawaran agregat 

jangka pendek akan bergeser ke ata.s sepanjang waktu. Kurva itu akan terus 
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bergeser ke atas sampai beberapa peristiwa, seperti resesi atau guncangan 

penawaran, mengubah inflasi dan mengubah ekspektasi terhadap inflasL 

Kurva permintaan agregat juga hams bergeser ke atas untuk: 

mengkonfirmasi ekspektasi terhadap inflasi. Yang paJing sering, kenaikan terus-

menerus dalam permintaan agregat disebabkan oleh pertumbuhan jumlah uang 

beredar yang terus-menerus. Bank Sentral tiba~tiba menghentikan perturnbuhan 

uang. pennintaan agregat akan stabil, dan pergeseran ke atas penwaran agregat 

akan menyahabkan resesi. Tingginya pengangguran dalarn masa resesi itu akan 

menurunkan inflasi dan inflasl yang diharapkan, yang menyebabkan inersia inflasi 

berkurang. 

2.3.l. Dua Penyebab Naill dan Tu.runnya lnOasi 

Simbol kedua dan ketiga dalam persamaan Kurva Phillips menunjukkan 

dua kekuatan yang dapat mengubah tingkat inflasi. 

Simbol kedua, {J.,u - uj, menunjukkan bahwa pengangguran .sikUs-

pe.rtyimpangan pengangguran dari tingkat alamiah -memberi tekanar. ke atas da..'l 

ke bawah pada inflasi. Penganggur..n yang rendah akan rnenarik inflasi ke atas. 

Inilah yang disebut inflasi tarikan-permintaan (demand pull-inflation) karena 

pennintaan yang tinggi bertanggung jawab atas jenis inflasi int Pengangguran 

yang tinggi menarik tingkat inflasi ke bawah. Parameter p mengukur sejaub mana 

responsivitas inflasi terhadap pengangguran sikHs. 

Simbol ketiga, v, menunjuk.an bahwa inflasi juga naik dan turun karena 

guncangan penawaran. Guncangan penawaran yang memburuk, seperti kenaikan 

harga minyak dunia pada tahun 70-an, menunjukkan nilai positif v dan 
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menyebabkan inflasi naik. Ini disebut inflasi dorongan-biaya (cost-push inflation) 

!\arena goncangan penawaran yang memperburuk adalah peristiwa~perlstiwa 

tipikal yang mendorong ke atas biaya produk.si. Gunr.angan penawaran yang 

bermanfaat, seperti minyak berlimpah yang menyebabkan turunnya harga minyak 

pada tahun 1980~an, membuat v membuat negatif dan menyebabkan turunnya 

inflasi. 

2.4 Kebijakan Femerintal! dan Mekanisme Terbeotuknya Inflasi 

Adanya kebijakan pemerinlah di bidang harga dan penjualan seperti 

kenaikan harga baha.n baker minyak (solar. mtnyak tanah, bensin premium, dan 

sebagainya) dan kenaikan upah minimum dapat menimbuJkan peningkatan 

biayaproduksi. Kenaikan biaya produksi ini dapat menyebabkan tingkat harga 

meningk11t sehingga inflasi meningkat (Bank Indonesia, 2001}. Selain itu sejak: 

terjadi lonjakan harga minyak tahun 1973/1974 perekonomian Indonesia menjadi 

sangat peka terhadap fluktuasi pennintaan dun produksi minyak dan gas bumi. 

Terutama pengaruhnya terhadap penerjrnaan devisa ne£3111, maka hal ir.i alrnn 

mempengaruhi tingkat harga umurn (Gunawan, 1991) 

Sebelumnya telah dipaparkttn teori mengenai terjadinya inflasi. Pada 

bagian ini akan menjelaskan bagaimana kebijakan pemerinlah berpengaruh 

terhdap mekanisme terbentuknya inflasi. Pada dasarnya inflasi dapat menurunkan 

kesej2hteraan masyarakat, dan karenanya perlu diambil langkah-langkah 

kebijakan untuk mengendalikannya, 

Barra & Gordon (19&3) menggambarkan mekanisme pembentukan inflasi 

sebagai interaksi antara preferensi pemerlntah dengan preferensi masyarakat. 
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Sarro & Gordon rnempresentasikan preferensi pemerintah dengan fungsi 

matematik yang menggambarkan sejauh mana pemerintah dapat memlnimalkan 

keruglan yang dapat ditimbulkan dari inflasi yang disebut Government's loss 

jUnction. 

Government's loss fonction menggambarkan kerugian yang diderita oieh 

pemerintah dari surprise inflation yang diciptakannya yang secara matetnatis 

diterjemahkan menjadi: 

Dimana 1ft= inflation rate, rr.1~: = expected inflation rate, a dan h = constant 

( a I 2 ) ( "'< )2 mencerminkan biaya yang harus ~ilanggung uleh pemerintah 

denga.n adanya inflasi. Biaya tersebut meningkat (Increasing rate), artinya apabila 

terdapat peningkatan inflasi ( n-1) maka akao menimbulkan biaya yang tebih besar 

dari pening!mtan inflasi itu sendiri. Misalnya dengan terjadinya peningkatan 

inflasi maka akan menimbulkan berbegai tuntutan masyarakat, seperti kenaikan 

gaji PNS, kenaikan Upah Minimum Regional (UMR) dan sebagainya. Sementara 

fungsi p(Itt- 11:1e) adaiM manfaat yang diperoleh pemerintah dMga.'1 rnenciptakan 

inflation shock/surprise inflation. Inflasi yang diciptakan pemerintah baik melalui 

kebijakan fiscal maupun moneter Jianggap dapat memberikan rangsangan bagi 

peningkatan kegiatan ekonomi, sehingga diharapklln dapat menekan tingkat 

pengangguran. Apabi1a manfaat yang diperoleh dan rnenciptakan surprise 

inflation lebih besar dari biayanya, maka nilai Zt akan negative. yang secara 

teoritis akan memancing pernerintah untuk melakukan surprise inflation. 
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2.5. Penelitian 1'erdabulu 

Riset yang pemah dilakukan S. Djiwandono (1980) men:yimpulkan 

periode t 968-1978 temyata 70% inflasi di Indonesia disebabkan oleh imported 

;njlation sedangkan sisanya sebesar 24% dipacu oleh ua.ng beredar. Semeptara itu 

studi yang dilakukan oleh Anton Hermantu Gunawan (1998) memper!ihatkan 

bahwa defisit domestic anggaran negara sela.ma. periode 1969-1982 bersama 

dengan perkembangan tingkat harga intentasional yang merupakan cermin 

Jmported inflation yang somber penyehab inflasi di lndonesia. 

Ahmed dan Kapur (1990) juga melakukan penelitian tentang dampak 

kebijakan moneter terhada!) tingkat inflasi di Ind~nesia periode 1974-1990 dengan 

menggunakan metode OLS. dimana hasil penelitiannya bahwa inflasi yang terjadi 

di Indonesia merupakan fenomena moneter semata. Kesimpulan dari penelitian ini 

ada~ pada satu sisi pedambata.'"l. laju pertumbuhan jumiah uang beredar dapat 

rnenekan intlasi. sementara pada sisi yang lain transmisi da.ri tingkat inflasi 

intemasional adalah cukup besamya pengaruhnya terhadap inflasi di dalam 

negerL 

Dal'i berbagai pendapat teoritis tentang penyebab inflasi yang telah dibahas 

pada bagian muka. Gunawan {1991) menyebutkan bahwa faktor-faktor utanJa 

yang mempengaruhi inflas.i di Indonesia dengan mendaserkan pada hasH 

pengamatan para ahli ekonomi terhadap sifut den pola inflasi, adaJah fuktor 

jumlah uang beredar, defisit dnmestik anggaran pemerintah. serts faktor-faktor 

da1am penawarart agregat dan Juar negerL 

Beberapa peneJitian yang pemah dllakukan antara lain yang diJakukan 

oleh LPEM FB U[ pada tahun 1994, yang menliti faktor penyebab inflasi dari sisi 
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pennintaan dan sisi penawaran. Periode penelitlan l975~l991 dengan 

menggunakan metode pooling regression. Hasil penelitian ini bahwa sisi 

penawaran berpengaruh lebih kuat dibandingkan sisi pennintaan, impOrted 

inflation merupakan faktor utama yang menyebabkan terjadinya inflasi dari sisi 

penawaran. Pengaruh utama bernsal dari harga barang manufaktur dunia. faktor 

kedua adalah fluktuasi harga pangan yang Oigunakan untuk menentukan tingkat 

upah. 

Akhis R Hutabara.t (2005) melakukan peneJitian mengenai de~inan 

inflasi di Indonesia dengan menggunakan model input.-output didapatkan 

;:leterminan utama inflasi di Indonesia yaitu ekspektasi intlasi yang terkait d~ngan 

poJa pembentukan ekspektasi inflasi yang masih didominasi oleh inflasi masa 

lalu. Persistensi Inflasi juga dipengaruhi oleh besamya tel<anan kenaikan bamng 

administered khususnya h.arga BBM dan listrik, depresiasi niiai tukar dan 

kenaikan upah minimum. l .... ~ 
I 

Siregar ( 1996) juga meiakukan pene!itian tentang infiasi di Indonesia 

kaitannya dengan nilai tukar ropiah. Metode yang digunakrm adaiah dengan uji 

cointegrasi dan Granger casuality. Kesimpulan yang dihasilkan adalah terjOOinya 

depresiasi ni!ai tukar rupian akan meningkatkan kinerja ekspor~ selanjutnya 

berdampak pada inflasi. 

Me. Leod (1997) dalam studinya tentang faktor-faktor yang menimbulkan 

intlasi di Indonesia mengusuJkan bahwa base money largeling adaJah cara yang 

paling baik dilakukan Bank Sentral untuk megenda!ikan inflasi. Me. Leod 

mengemukakan bahwa kebijakan yang dilakukan otoritas moneter akan 

berpengaruh pada inflasi dalam jangka mcnengah sampai jangka pan jan g. mela!ui 
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jumlah uang beredar. base money. Beliau juga menjelaskan bahwa ketidak 

sanggupan Bank Indonesia untuk mencapai inflasi di bawah 5% merupak:an 

kegagalan dalam rnengendalikan base money sejalan dengan jumlah 

permintaannya. Me. Leod berpendapat bahwa kebijakan Bank Indonesia sebelum 

krisis ekonomi tahun 1997 cenderung ekspansif (longgar~broader) terhadap 

besaran moneter seperti Ml, M2, serta banyak terjadi kesalahan dalam 

penempatan kredit perbankan. 

Penelitian tentang inflasi di indonesia juga diiakukau ole'h Uma 

Ramakrishnan dan Athanasios Vamvakidis yang disampaikan IMF Working 

PaJII!Ir (Juni 2002), yang mencoba melakukan studi efek domestic dan 

intemasional terhadap transmisi inflasi, serta menganalis beberapa indikator yang 

diduga menimbulkan inflasi di Indonesia. Model yang digunakan dinyatakan 

bahwa kenaikan tingkat harga dapat sejalan dengan kenaikan uang yang beredor, 

kenaikan tingkat upah serta imported inflation. 

Dampak Imported price terhadap intlasi, pengaruhnya terjac:i baik secara 

langsung yaitu melalui konsumsi barang impor itu sendiri, atau secara tidak 

langsung melalui biaya produksi dari bahan baku yang dlimpor. Kenaikan harga 

barang impor dapat terjadi karena dua hal, pertam~ karenaforeign currency term, 

yang berarti bahwa semakin tinggi tingkat inflasi di luar negeri dimana harang 

impor kita berasal, ma.Y..a semakin tinggi barga impor tersebut. Yang kedua adaJah 

domestic currency terms, yang berarti bahwa semakin tinggi depresiasi rupiah 

maka barang impor juga semakin mahal, 
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2.6. BBM Bersubsidi 

Sampai sekurang BBM masih rnerupakan komoditi yang mendapat 

perlakuan khusus dati pemerintah. Penycdiannya maslh dimonopoli oleh 

pemerintah dan harganyapun masih ditetapka.n (administered) oleh pemerlntah. 

Akibat dari kebijakan ini pemerintal; harus memegang tanggung jawab dan 

wewenang yang sangat besar terhadap penyediaan BBM melaJui Pertamina. Posisi 

Pcmcrintah sebagai satu-satunya peiaku dalam pemasokan BBM membuka 

peluang untuk ml!mbuat harga BBM menjadi komoditi poUtik yang menamtw.h 

kompleksitas di dalam pembuatan kebijakan. 

2.6.1. BBM llersubsidi dan disparitas harga 

Krisis ekonomi yang melanda Indonesia seja.k: kuartal terakhir tahun 1997, 

telah membawa masalah besar terhdap penyediaan BBM. Krisis ekonomi 

menyebabkan jatubnya nilai tukar rup!ah secara tajam menyeDabkan 

membengkaknya beban subsidi BBM (lihat label 2.1). sebelum teljadinya krisis, 

subsidi BBM masih pada tingkat yang wajar. Tetapi selama krisis berbmgsung 

subsidi BBM makin meningkat dan merupakan lebih dari 200/o penge1uaran 

negarn hingga saat ini. 

Se1ama subsidi BBM masih membebani APBN dan proses konsolidasi 

belum dapat diseiesaikan, pemerintah masih akan terus menghadapi diltrna. Pada 

satu sisi menaikan harga BBM berarti pemerintah barus slap dengan sil<ap 

penolakan dari masyarakat, disisi lain apabila pemerintah tidak menaikan harga 

BBM berarti pemerintah tidak dapat menutup defisit anggaran. lmplikasin~ 

pemerintah harus (i) menambah tambahan hutang, (ii) menjuai asset negara atau 
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(iii) mengurangi pengeluaran untuk sektor·sektor iain yang mungkin 1ebih penting 

seperti keamanan, pendidikan dan kesehatan. 

Sumber: APBN 1995-2005 

Tabel2.1 
SH~Sidi BBM 1990-2005 

(dalam miliar rupiah) 

Pada saat indonesia harus menjadi negara pengimpor minyak, tentunya 

amat berat bagi pemerintah untuk terns: mensubsidi BBM, Pada awa.l tahun 1980· 

an. Indonesia menikmati oit boom~ di mana harga minyak bumi meningkat 

berHpat~lipat. Pada saat itu1 sektor minyak dan gas bumi menyumbang 80% dari 

penerimaan Indonesia. Tetapi pada saat ini komposisi penerimrum negara telah 

banyak bergeser. Pada tabel dibawah diperlihatkan penerimaan migas d&n pajak 

migas dalam APBN ll!hun 2005. pendaparan migas pada APBN 2005 diperkirakan 

hany& 24,6% dari penerimaan total. Apabila dikurnngi lag! dengan alokasi untuk 

subsidi BBM sebesar 30.377 miliar rupiah, maka sumbangan dari migas tinggal 

43.842 miliar rupiah. 
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Pcnerimacn Sektor Migas dalam APBN 2005 

(dalam miliar rupiah) 

Sumber: APBN 2005 
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Kebijakan subsidi BBM sendiri. yang pertama kali muncul di Nota 

Kcuangan dan RAPBN tahun 1977/1978, pada awalnya merupakan bentuk 

tanggung jawab pernerintah untuk menyediakan BBM yang terjangkau oleh 

masyarak:at. Namun di kemudian hari1 subsidi BBM juga menjadi alat politik 

untuk meredam gejoiak di masyarakat. Kebijakan Orde Baru di bidang subsidi 

BBM juga menggunakan sudut pandang ini sebagai saiah sm:u alasan untuk tetap 

membcrlakukan subsidi BBM. Bahkan pada saat disparitas dengan harga pasar 

tidak terlalu jauh, subsidi tetap diberlakukan. 

Keadaan ini terus berlanjut. hingga. seperti s~at inl. disparitas sudah 

demikian jauh. Harga pasar produk BBM meningkat dengan cepat, sementara 

pemerintah kesulitan menutup sclisihnya. Di sisi lair .. masyarakat dan industri 

sudah terbiasa dengan harga BBM yang murah, Saat ini sudah sangat terlambat 

untuk mengurangi disparitas harga tanpa menerima konsekuensi apa~c!)a, 

Mungkin seharusnya subsidi dikurangi atau bahkan dihilangkan saat disparitas 

dengan harga pasar tidak terlalu jauh. 

2.6.2. Sistem Pengadaan BBM 

Dalam sistem pengadaan BBM bersubsidi di Indonesia terdapat empat 

pemain utama yaitu Pertamina, Departemen Keuangan, Departemen Energi dan 

Sumber Daya Mineral RI, dan BP~Migao;;. Seperti dikel:$hui bersama Pertamina 

Universitas Indonesia 

Pengaruh Harga..., Primadian Sari Dewi, FEB UI, 2009



32 

adalah pelaksana utama dalam system pengadaan ini, sedangkan ketiga institusi 

lainnya merupakan supporting agents. Selain keempat pemain utama ini, juga ada 

pihak-pihak lain yang merpakan lingkunean ekstemal dari system pengadaan 

BBM, yaitu traders yang menjadi pcmasok minyak mentah maupun BBM bagi 

Pertamina. Kemudian KPS-KPS yang tadinya berad di bawah Pertamina,. namun 

sekmng diawasi langsung oleh BP· Migas. BPH·Migas yang barn dibentuk, 

hingga saat ini belum terlalu berpengaruh da1am penentuan a;ah dan kebijakan 

pengadaan BllM ber.ubsidi. Mungkin di masa depan llPH-Migas akan sangat 

berperan utama daJam peraturan di bagian rite! BBM. 

Lingkungan eksterna! lainnya adalah mitra-mitra kerja Pert:arnina dalarn 

pendistribusian BBM ke masyarakat. Mitra kerja ini mulai dari para kontsaktor 

transportir lain yang menyalurkan BBM dari depot. Mitra kerja lainnya adalah 

SPBU, agan dan pangkalan minyak tanah. Akllimya yang merupakan lingkungan 

ekstemal lain yang cukup adalah konsumen yang bisa kita kelompokkan dalam 

empat ketompok utaina yaim rumah tangga yang mengkonsumsi minyak tanah. 

transportasi yang mengk:onsumsi premium dan solar, industri yang mengkonsumsi 

hampir semua BBM bersubsidi kecuali premium, Listrik!PLN yang 

mengkonsumsi solar, minyak dieseL. dan minyak bakar, da.n akhimya TNliPolri 

yang mengkonsumsi hampir semua BBM bersuhsidi kecuali minyak bakar. 

Dengan struktur pasar yang regulated monopolistic, kesinambungan 

operasi Pertamina da.lam pengadaan BBM sangat tergantung pada kucuran dana 

subsidi BBM dari Depkeu Rl. Terbukt~ pada saat Depkeu tidak mau menanggang 

beban subsidi di pertengahan tahun 2005, Pertamina pun mengurangi produksinya 

yang berakibat pada dimungldnkan untuk mena!angi biaya subsldl di muka, Di 
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lain pihak Pertamina secara bagian pemerintah yang pada ta}mn 2004 beljwnlah 

sekitar Rp 500 milyar tiap bulan. Di akhir tahun Pertamlna juga menyetor ke kas 

negara melalui Depkeu berupa dividen. Selain masalah keuangan Depkeu-Rljuga 

mengawasi pelaksanaan PSO sesuai dengar. ketentuan yang br:rlaku. 

DESDM*Rl menjadi induk semang Pertamina daiam penentuan arah dan 

kebljakan energi nasional. Lalu BP·Migas yang merupakan pecahan Jari 

Pertamina. saat ini mcngkoordinir para KPS. Dengan berubahnya Pertamina 

menjadi Persero, kegiatan eksplorasi di sektor hulu mengakibztkan DOH tak 

ubahnya KPS dan wajib melakukan semua yang diharuskan bagi KPS lainnya. 

Sistem pengadaan yang seperti ini menjadi pusat P"rhatian penelitian yang 

akan dilakukan. Selain mengevaluasi kinerja sistem, penelitian ini juga 

mengevaluasi ktnerja pelaku utama dalam sistem pengada2n yaitu Pertamina. 

Gambar2.5 
Sistem Pengadaan BBM Bersubsidi 
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2.7. Konsumsi dan Subsidi BBM 

2.7.1 Konsumsi BBM 

34 

Set lap membahas masatah bahan bakar min yak, pertanyaan penting 

muncul adalah berapa konsumsi BBM masyarakat Indonesia seber.amya. Menurut 

Tim Indonesia Bangkit (dalam wart:l Pertamina tanggal 27 Juli 2005) konsumsi 

BBM di Indonesia tahun 2003 mencapai 52,4 jula kilo liter. Sedangkan menurut 

Pertamina ser.diri konsumsi BBM di Indonesia mencapai 58,4 juta kilo liter. 

Sementara itu berdasarkan data Pertamina, pasokan BBM nasional tahun 2003 

mencapai 60,6 juta kilo liter. 

Perlu dipahami bahwa sesungguhnya besarnya konsumsi BBM masyarakat 

[ndonesia dari tahun k.e tahun tidak bisa diketahui secara pasti. Sejauh ini data 

yang cukup akurat hanyalah merupakan data penjualan BBM dalam negeri yang 

dicatat oleh unit pemasaran Pertamina di seluruh Indonesia. BBM yang telah 

terjua1 dica!at oleh unit pemasaran Pertamina belumlah semuanya merupakan 

BBM yang dikonsuntsi oleh masyaraka! Indonesia. Mengapa demikian? Karena 

adanya BBM yang telah dibeli dari Pertamina kemudian diselundupkan lre luar 

negeri. Mengap• penyelundupan ini rerjadi? Tidak lain dan tidak bukan lebih 

d:sehabkan perilaku rent seeker yang melihat keuntungan yang besar jika BBM 

tersebut dijua1 ke luar negeri. itulah mengapa sebenarnya. data penjua1an BBM 

Pertamina merupakan penjumlahan penjua!an yru:~g dikonsumsi di daJam negeri 

dan yang dikonsumsi o1eh masyarakat luar negeri (yang diselundupkan). 

Oleh karena BBM merupakan komoditi yang disubsidi pemerintah, maka 

setiap penyeiundupan BBM ke luar negeri berarti terjadinya penyimpangan dan 

kebocoran subsidi atau uang negara, karena yang menikmati subsidi adalah 
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penyelundup dan masyarakat luar negeri, Tidak tersedianya data estimasi 

konsurnsi seeara akurat, makin rnemperbesar kemungkinan BBM untuk 

diselt.mdupkan dan diseiewengkan, karena Pemerintah dan Pertamina tidak 

mengetahui berapa benchmark konsumsi da1am negeri sebngai patokan untuk 

menjual BBM bagi Pertamina. Ketidaktahuan konsumsi BBM yang sebenamya 

membuat Pertamina dan pemerintah tidak bisa mengontro1 kuota konsumsi BBM 

dengan baik. 

ltulah mengapa estimasl data konsumsi BBM perkelompok pengguna s~rta 

peljenis BBM akan memberikan sumbangan yang berarti bagi audit BBM 

bersubsidi. Dengan mengetahui data k.onsum:>i petjenis BBM ~r kelempok 

pengguna dapat diduga berapa penyetundupan BBM ke ;uar negeri dan 

penyimpangan (pengoplosan dan lain-lain) penggonaan BBM antar penggona 

BBM dalam negeri. Dengan mengetahui besamya konsumsi tlBM )'ang 

sebenarnya, dapat dihitung berapa tingkat subsidi yang sebenamya diperlukan. 

Dan dengan rnemhandingkan data konsumsi per jenis BBM per kelompok 

konsumen dcngan data pasokan per jenis BBM kc setiap kelompok pengguna, 

maka dapat dihitung penyimpangan (penye!ewengan) dan kebocoran uang subsidi 

(uang negara). 

2.7.2 Subsidi BBM 

Secara sederhanajumlah subsJdi BBM yang harus dibayar oleh pemerintah 

mcrupakan perkalian anta.ra besarnya subsidi per liter BBM dlkalikan dengan 

jumlah BBM yang dikonsumsi masyarakat Indonesia. Besarnya subsid! per liter 

BBM merupakan perbedaan harga jual per liter BBM dengan harga pokok per 

liter BBM. Ddalam hal ini harga jual per iiter BBM ditentukan oleh Pernerintah. 
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Sementara harga pokok BBM merupakan biaya-biaya yang dikeluarkan untuk 

rnemproduksl satu liter BBM. Biaya untuk memproduksi dan mendistribusikan 

BBM terdiri dari biaya bahan baku yang berupa minyak mentah, biaya 

pengoiWan minyak mentah di kilang dan biaya distribusi. Biaya untuk bahan 

baku per liter mlnyak mentah sangat tergantung dari mana minyak mentah itu 

berasal. Saat ini minyak mentah sebagai bahan baku BBM dipenuhi da:ri impor 

dan dari minyak mentah dalam negeri. Minyak mentah dalam negeri bersumber 

dari minyak mentah prorate {Pemerintah dan KPS), sedangkan minyak mentah in 

kindterdiri dari minyak mentah Pemerintah dan Pertamina. 

2.7.3. Perhituogan s.nbsidi BBM 

Selama ini mekanisme perhitungan subsidi BBM yang digunakan di dalam 

anggat11n pemerintah mengik:uti mekanisme perhitungan yang dilakukan oleh 

Pertamina. Konsep dasar yang dijadikan pegangan da!am perhitungan biaya 

pokok BBM dan subsidi BBM adalah sebagai berikut: 

l. Minyak n1entah yang diprosesf dioJah di ki!ang dinyatakan sebagai 

minyak mentah pemerintah 

2. Minyak mentah yang diproses/ di kilang dinilai atas d.S.r harga ekspor, 

kecuali untuk minyak mentah prorate (harga khusus) 

3. Produk basil pengolahan merupakan milik pemerintah 

4. Produk non BBM yang terkait dalam biaya pokok BBM merupakan 

faktor pengurang (cost reducingfoctor) 

5. Besamya fee dan komisi alaS pelabanaan opewi BBM adalal1: 

• Fee: 

1. US$ 1.50 I BBL unmk produksi minyak mentah Pertamina 
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2. USS 0.20 I BBL untuk pengolahan 

3. US$ 0.20 I BBL untuk distribusi 

• Komisi : 2 dari nilai Ek.spor non BBM 

6. Bila biaya pokok BBM lebih besar daripada penjualan BBM disebut 

sebagai kekurangan biaya pokok BBMI subsidi BBM yang akan ditutup 

pemerintah rnelalui APBN 

7. Bila biaya pokok BBM lebih kecil dari penjualan BBM disebut se~agai 

laba bersih minyak. yang akan disetor pertamina ke pemerintah 

(penerimaan negma). 

Perhitungan sub~idi oleh Pertamina (mewak:ili Pemerintah) didasarkan atas 

perhitungan total biaya (pengadaan minyak mentah~ produk BBM, dan biaya 

distribusi) pengadaan BBM dikumngi hastl penjualan BBM dalam negeri dan ni!ai 

produk non BBM. 

s~ tebih rinci mekanisme alur perhitungan subsidi yang dilakukan se1ama 

ini oleh Pertafflina!Pemerintt!h dapat dilihat pada gambar dibawah ini dimana 

dapat dijeluskan bahwa kompOnen total biaya pengadaan BBM terdiri dari 

l. Biaya untuk pernbelian minyak mentah. Pembelian minyak meniah berasal 

dari minyak mentab prorata {Prorata Pertamina dtm Prorata KPS). minyak 

mentah in kind (Pemerintah dan Pertamina) dan minyak mentah impor 

( dari luar negeri). 

2. Pembelian Produk BBM 

3. Perubahan Persediaan 
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4. Biaya Operasi yang terdiri da.ri pengolahan, distribusl, angkutan !aut, 

bunga, biaya umum kantor pusat, biaya yang tidak dapat di~erhitungkan 

dan penyusutan. 

Gmnbar2.6 
Mekanisme dan Alur Perhitungan Subsidi BBM 

Sumber: Pertamina 

Blaya Pollok 

••• 

Waya OPQtasl I 
Blaya Ptmgatahaft I 

lllaya Olstrlbusl J 

Blaya: Angkutan laut I 
61aya Admlql$trasl & Um,;m I 

&lava lkmga J +

Biaya Pi!nywutan & Penghapus.an As4t 
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In. METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekun<kr yang 

merupakan data waktu triwulanan Aprill990 sampai Desember 2007. Data yang 

digunakan adalah data harga. bahan bakar minyak: (raf.a...rata dari harga bensin 

premium. mlnyak tanah, dan minyak solar}. data inflasi, nilai tukar riil rupiah 

terhadap dolar Amerika Serika~ SBl, dan upah. Data diperoleh dari literature-

literatur di Bank Indonesia, Pertamina, Badan Ptlsat Statistik dan lFS. 

3.2 Metode Analisis 

Untuk menganalisis mengenai pengaruh harga b&han bakar minyak tethadap 

inflasi. peneliti akan mmggunakan metode regresi linw bergat1da. Adapun 

metode regresi linear berganda untuk mengana.iisls pengaruh harga BBM terhadap 

inflasi sebagai berikut 

IRK.~ ~. + !11 log(BBM), + jl, log(ExRate)1 + J3, log(Wage), + ll• (JHK),., 

Dim ana: 

n ; inftas! 

Ex_Rate ; nilai tukar riil 

BBM : harga rata-rata BBM. jenis BBM diasumsikan bensin premium, 

minyak twah, dan solar 

Wage : Persentase perubahan upah 

(7t}t..t : inflasi periode sebelumnya 

t : periode 
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3.3 ldentifikasi Varia bel 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari lima 

variabel, yaitu harga bahan bakar minyak. nilai tukar nominal yang dinyata.gn 

dalam rupiah per dollar, tingkat upah norninaJ. tingkat inflasi serta kebijakan 

pemerintah mengenai pentapan harga bahan bakar minyak. 

1. Variabel harga bahan bakar rninyak 

Variabel barga bahan bakar minyak dinyalllkan dalarn satuan rupiah dan data darl 

harga bahan bakar minyak tersebut diambil dari Pertamina. 

2. Variabel nilai tukar 

Variabel nilai. tukar yang digunakan yaitu nilt~l tukar nominal dinyatal:-..an dalam 

satuan rupiah per dollar dan data nUa! tukar diambil dari Bank Indonesia (Bl). 

3. Varlabel tingkat upah 

v anabel tingkat upah yang digunakan yaitu tingkat upah nominal dinyalllkan 

dalam satuan rupiah dan data diambtl dari Badan Pusat Statistik (BPS). 

4. Variabei!HK 

Variabel lHK dinyatakan dalam satuan persentase dan data didapatkan dari Badan 

Pusat Statistik (BPS) 

Uni'\Jersitas Indonesia 

Pengaruh Harga..., Primadian Sari Dewi, FEB UI, 2009



41 

3.4. Pengujian Model 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Menurur Gujarati (1993), analisis regresi berkenan dengan studi 

ketergantungan satu variabel pada satu atau lebih variabel iain, W.alaupun 

dernikian analisis ini tidak berarti menyatakan hubungan sebab aldbat. Daiam 

perkataan Kendall dan Stuart: 

«Suatu bubungan statistik, bagaimanapun kuat dan sugestif; tidak pemah dapat 

menetapkan hubungan sebab akibat: gagasan kita mengenai sebab~akibat luirus 

datang dari luar statistik, pada akhimya dari beberapa teori atau lannya". 

Udam regresi linear berganda terdapat lebih dari satu va.riabe! yang 

menjelaskan. Analisis mengenai ketefEantungan satu vadabel pada Jebih dari satu 

variabel yang menjeJaskan disebut analisis regresi linear berganda {mulliple 

regression analy.sis). Model regresi populasi k-variabel meliputi variabel tak 

bebas Y dan k-1 variabet yang menjelaska X1, X2, ··~ Xk dapat ditulis sebag-di 

berikut: 

i ~ I, 2, 3, ... , n (2.2) 

Dimana: 

• V ariabel tidak be bas 

: Intersep 

: Koeftsien kemiringan variabel terhadap variabel tak bebas 

: Unsur gangguan stokhastik 

: observasi ke~i 

n : Besamya populasi 
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Tujuan analisis ini adalah mennksir parameter regresi berga:nda pada 

persamaan di atas dan menarik kesimpulan mengenai parameter tersebut dari data 

yang dimiHki. Untuk maksud penaksiran maka dapat digunakan metode kuadrnt 

terkecil biasa (Method of Ordinary Least Square) yang dikemukakan oleh Carl 

Friedric Gauss, seorang ahli matematik bangsa Jerman. Dalam rnetode ordinary 

least squares {OLS) asumsi-asumsi yang digunakan antarn lain (Guja.rati, 1993): 

L Nilai rata-rata hitung dari deviasi yang berhubungan dengan setiap 

variabel bebas harus sama dengan r.ol 

2. Tidak adanya autokorelasi dalam setiap variabel da1am model 

3. Tidak adanya heteroskedasti!'itas yang berarti nilai varians yapg sama 

4. Antara koefisien gangguan dengan variabel bebas tkiak berkorelasi 

5. Tidal< terdapat bias dalarn spesifikasi modeL Model yang diuji telah 

dispesifikasi ata difonnulasikan secara tepat. 

6. Tidak lerdapat kolinearitdS anl!lr variabel bebas. 

Alasan pemi!ihan metode OLS untuk meramalkan model adalah: pertama. 

metode ini merupa!am metode paling sesuai digunakan dalam model 

ekonornetrika regressi berganda. Kedua, berdasarkan sifatnya metode ini 

sangat menarik dan pewerfo/1 dibandingkan metode lainnya. Ketiga, metode 

ini konsisten dan sederbana karena gangguan populasi didistribusikan secam 

nonnal. Keempat, data yang digunaka adalah data runtun waktu maka metode 

ini cocok untuk diterapkan pada kasus ini. KeUma,. metode ini merupakan 

Salah satu metode yang sering digunnkan oleh para peneliti di bidang ekonomi 

untuk melihat hubungan Biltar variabel-variabel ekonomi. 
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Kelemahan dari metode OLS inl adalah asurnsi-asumsi yang terdapat di 

dalamnya harus semua terpenuhi. Apabila salah satu tidak terpenubi maim. 

akan timbul pennasalahan seperti heteroskcdatisitas, multikolinearitas, dan 

autokoreJasi yang dapat merusak sjfat ketidakbiasan serta kekonsistenan dad 

penaksir OLS. Oleh karena itu untuk rnengatasi masalah tersebut perlu 

dilakukan sl!atu pengujian. Apabila pengujian tersebut menunjukkan 

terdapatnya pennasalahan tersebut maka harus dilakukan tinrlakan perbaika!1. 

Hal ini tt::ntunya menjadi sesuatu yang tidak efisien untuk meocari jawaban 

dari permasalalum yang diuji. 

Estimasi nilai parametet-parameter dalam persanaan ekonornetrika tersebut 

dUakukan dengan memanfaatkan bantuan software E~views 5.1. Karena data 

yang digunakan adalah data runtun waktu, maka biasanya dilakukan beberapa 

pengujian untuk mengetahui apakah terjadipenyimpangan terbadapa asumsi 

atau tidak. Apabila te.jadi bal tersebut maka segera dilakukan tindakan 

perbaikan. 

3.5 Penyimpangan Asumsi Klasik OLS 

Pada pengamatan yang menggunakan data runtun waktu terdapat 

kemungkinan terjadinya penyimpangan a.sumsi klasik OLS. Dalam Gujarati 

(1993) beberapa penyimpangan yang dapat te!jadi antara lain: 

3.5.1. Mullikolinearitas 

Istilah multikolinearitas mula-mula ditemukan oleh Ragnar Frisch. Menurut 

Frisch dalam Gujarati (1993), multikolinearitas bernrti adanya bubungan 

Jinear yang sempuma diantara bebernpa atau semua variabel bebas dari 

model regresi. Tanda-tanda ada tidak.nya multiko!inearitas antara lain: 
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1. Tanda tidak sesuai yang diharapkan. 

I. R2-nya tinggi tetapi uji individu tidak ban yak yang nyata atau bahkan tidak 

ada yang nyata. 

2. Kore1asi antar variabei bebas Iebih tinggi dibanding korelasi antara 

variabel bebas dengan variabe! tak bebas. 

3. Apabila korelasi antar variabel bebas melebihi 0.8. 

Dalam program £-views 5.1 gejaia multikoJinearitas dapat dilihat dari nilai 

koefisien-koefisien pacta matriks koreJasi. Apabila nilai muttak yang tHperoleh 

ada yang lebih besar dari 0.8 maka terdapat masalah n1ultikolinearitas. 

3.5.2. Al•tokorollllli 

Jstilah autokorelasi dapat didefinisikan sebagai korelasi ant&rn anggota 

serangkaian observasi yang diurutkan menurot waktu atau ruang. Model k1asik 

meng:lSUmsikan bahwa unsur gangguan yang berhubungan dengan observasi 

tidak. dipengarohi oleh usnur disturbansi atau gangguan yang berhubungan .. ----· 
' . 

dengan pengamatan lain yang manapun. Pada kenyataannya observasi yng 

menggunakan data till".e series akan selalu terdapat kemungkinan terjadi 

autokorelasi. HaJ lni davat terjadi ka«ma data yang terdapat pada suatu 

periode dipengaruhi oleh data pada periode sebelumnya. 

Pendeteksian ada tidak:nya masa!ah autokorelasi dapat dilaku.l(an melalui uji 

Durbin-Watson (DW Test) dan uji Lagrange Multiplier (LM) yaitu statistik 

Brew.ch-Got!frcy. Uji DW hanya digunakan untuk autokorelasi tingkat satu 

(first order autocorrelation) dan mensyaratkan adanya intercept dalam modd 

regresi dan tidak ada variabel lag diantara variabel bebas. Ujf DW memiliki 

kelemahan yaitu apabila DW-stat jatuh dalam daerah yang meragukan maka 
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ornng tidak dapa.t menyimpulkan apakah terjadi autokorelasi atau tidak. Uji 

LM dapat digunakan pada sampel yang memilJki derajat autokorelasi leblh 

dari satu, misalnya pada data kuartalan untuk melihat apakah fourth order 

corre/alion. Oleh karena il'IJ penelitian ini menggunakan uji LM untuk 

mendeteksi ada tidaknya. masa.lah autokorelasi. 

Untuk menguji ada tidaknya autokorelasi dengan Breusch-Godfrey Serial 

Correlation LM Test dalam .'ioftware E-Views 5.1, dapat dilihat pada nilai 

probabilitas Obs*R-sq:tJ.ared. Apabila nilai probabilitas Obs*R-squ!lred-nya 

kurang dari taraf nyata (l;l) yang sudah ditetapkan maka persamsan tersebut 

memiliki masalah autokorelasi (users guide pada software E-views). 

Adanya autokorelasi dapat menyebabkan terjadinya: (I) dugaan parameter 

tidak bias. (2) nilai galat baku terautokorelasi sehingga ramalan tidak disien, 

{3) ragam galat berbios, {4) terjadi pendugaan kurang pada ragam gala! 

(standard error underestimated) '3ehingga Sb underestimated. maka t 

overestimate (t cenderung lebih besar dari yang sebenamya rlan yang awalnya 

tidak signifikan menjadi signitikJin) (Gujarati, 1993). 

3.5.3 Heteroskudaslisitas 

Heteroskciastisitas merupakan ~tlatu kondisi di(l'W\a nilai varian dari 

varlabel bebas tidak memiliki niJai yang sama. Hal ini meianggar asumsi dasar 

dari regresi linear klasik yaitu setiap varian variabel bebas mempunyai nilai 

yang konstan atau memiliki varian yang sama. Masalah heteroskedastisitas 

sering terjadJ pada data cross..section karena data ini menghimpun data yang 

mewakili berbagai ukuran. 
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Untuk menguji ada tidaknya heteroskedast!sitas dengan White 

Heteroscedasticity Tes! dalam sofltware E- Views, dapat diiihat pada nilai 

probabiJitas Obs*R-squared-nya lebih dari a. yang sudah tlitetapkan maka 

persamaan tersebut tidak mengindikt>.Sikan terjadinya heteroskedastisitas 

(users guide pada software li-Views 5.1). 

3.6 Peogujian Signifikarui 

3.6.1. Uji koefisien Determinasi (R') 

Uji ini digunakan untuk mengukur ~ampai sejauh mana besar keragaman 

yang yang dsp•t diterangkan oleh variabel bebas terlladap variabel tal< 

hebas. Uji ini jllga diginakan untuk melihat seberapa kuat variabei yang 

dimasukkan ke dalam model dapat menerangkan model. Koeflsien 

determinasi merupakan besaran yang paling serjng digunakan untuk 

godness of fit garis regresi. Koefis:ien detenninasi mengukur persentase 

atau proporsi total varians dalam variabel tak bebas dalam model regresL 

Sifat dasar dati R2 ad3.lah besarannya yang selalu bemilai positif namun 

lebih kecil dari sa.tu. Nilai R2 dapat dihitung dengan cara sebagai betikut: 

R' ~ ~)Y -Y)' JKR 
I;cr; -n JKT 

Dimana: 

JKR = Jumlah Kuadrat Resesi 

JKT = Jumlah Kuadrat Total. 
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3.6.2. Uji-F 

Uji-F digunakan untuk menguji bagaimanakah pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel tak be bas secara keselurohan. Untuk uj i-F hiputesis yang 

diuji adalah: 

H1 : Minimal ada salah satu Ill t 0 

Jika seluruh nilai parameter regresi sama dengan no! maka dapa.t 

disimpulkan bahwa fidak terdapat hubungan yang linear antllra variabel bebas 

dengan variabel tidak bebas. Untuk mengujioya dapat dlgunaken F-statistik 

dengan fcrmula sebegai berikut: 

R'l 
F= /(k-l) 

(1-R' / 
/(n-k) 

Dimana: 

If: koefisien determinasi 

n :jumlalt pengamatan 

k ; jumlah parameter regresi termasuk intersep 

Kriteria uji: 

IF - hilungl < Fa maka terima HfJ 

Jika niJai F-hitung > Ffl' maka berarti seluruh variabel bebas secara 

bersama-sama mampu menjelaskan atau mempeengaruhi variabel tak bebas 

pada tingkat signiflkansi atau derajat bebas tertentu. Selain itu pengujian dapat 

dilakukan dari nilai probabilitas F-statistic dibandingkan dengan nilai a yang 
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sudah ditetapkan. Jika nilai probabilitas (F-stalisti'c) > ex maka terima H0 

berarti secara berSama variabel bebas yang digunakan tidak berpengaruh nyat 

terhadap variabel tak bebas. Jika nllai probaiHtas (F-stotistic) <a maka tolak 

Ho berarti minimal ada satu variabel bebas yang berpengaruh nyata terhadap 

variabel tidak bebas. 

3.6.3 Uji-t 

Uji~t digunakan untuk menguji secant statistik apakah koefisien regresi 

dari masing-masing varfabel bebas yang dipakai secara terpisah berpengarub 

nyata atau tidak terhadap variabel tak bebas. Untuk Uji-t hipotesis yang diuji 

sdalah: 

H, : p
1 

'¢ 0 ; i • l, 2, ...• n 

-"i- "i 
1-hirung: "' !" 

se(fJi) 

Kriteria uji: 

It- hirungl < 1(., n-k) maka terima Ho 

Dimana: 

iJ; : lroefisien 1ro • i yang ditaksir 

f3i :koefisien ke- i yang dihipotesakan 

se(fo): standard error (fo) 

n : jumlah pengamatan 

k : jumlah variable termasuk intersep 
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Jika Ho ditolak berarti variabe1 bebas berpengaruh nyata terhada~ variabel 

tak bebas dalam model. Sebaltknya jika Ho diterima berart( variabel bebas 

tidak berpengaruh nyata terhadap variabel tak bebas. Selain itu pengujian 

dapat dHakukan dengan membandingkan nilai probabilitas (t-slalij·lfc) , dari 

nilai a yang sudah ditentukan. Jika nilai probabilitas (t-slatisitc) < a rnaka Ho 

ditolak yang benuti variabel bebas secara s~istik nyata pada taraf uji (a) 

yang sudah ditentukan. Jika ni!ai probabilitas (t..sleitisitc) > « maka terima Ho 

yang berarti seoara statisitik variabel bebas tidak nyata pada tarafuji (a) yang 

sudab ditentukan. 
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IV. ANALISA DAN PEMBAHASAN 

4.! Hasil Regresi Data 

Untuk menganalisis pengaruh harga bahan bakar minyak terhadap ting.'<at 

inflasi, peneliti menggunakan model persamaan inflasi dirnana dalarn model tersebut 

intlasi dipongaruhi oleh harga bahan bakar rninyak, nilai tukar nominal rupiah 

terhadap dollar, nilai upah nominal, inflasi periode sebelurnnya dan yang terakhir, 

dummy kebijakan bbm. Dari persamaan tersebut didapatkan basil sebagai berikut: 

Tabel4.1 Hasil regresi model 

Variable Coefficient Std. Error t~Statistie Prob. 

c ·M37713 10,93948 ·5.3&8476 0.0000 

LOG(BBM) L447380 1.378220 6.129196 0.0000 

LOG(ER) 0,912110 0.622097 7.992502 0.0000 

LOG(WAGE) 0.957529 1.015689 2.557406 0.5014 

lNFLAS1(·1) 1.837546 L027295 30.68477 0.0129 

R~squared Q.QQfl.'i59 M~S.J'! ~dt>nt v11r 72JH357 

Adjusted R-squared 0.998559 S.D. dependent var 42.13593 

S.E. of regression 1.647078 Akaike info criterion 3.903702 

Sum squared resid 179.0491 Schwarz criterion 4.063046 

Log likelihood ·139.1829 F-statistic 11436.39 

Durbin-Watson stat L723803 Prob(F-stalistlc) 0.000000 
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Hasil regresi model persamaan menunjukan bahwa model tersebut memiliki 

nilai koefisien detenninasi (R-squared) sebesar 0.998159 yang artinya bahwa model 

tersebut marnpu dijelaskan oleh variabel-varlabel didalam model sebesar 99.85 

persen, sedangkan sisanya dijelaskan oleh vadabel-varlabel lain diluar model. Dari 

uji F statistic diperoleh nilai probabilitas (F-statistie) sebesar 0.000000 yang berarti 

bahwa seluruh varlabel bebas secara bersama-sama marnpu menjelaskan atau 

mempengaruhl variabel tak bebas pada tingkat signifikansi lima persen. 

Uji t-statistik menlll\iukan bahwa varlabel harga bahan bakar minyak 

berpenganlh nyata terhadap inflasi, begitu jnga dengan variabel nilai tukar, inflasi 

periode sebelumnya. Tetapi tidak dengan variabel upab karena nilai probabilitas (t-

statistic) lebih besar darl tingkat signifikansi lima persen. 

Uji ini meunjukan bahwa koefisien regresi yang diperoleh telab sesuai dengan 

teod dan hipotesis penelitian. Harga bahan bakar minyak, nilai tukar, upah dan infiasi 

periode sebelumnya memiliki pengaruh positif terhadap inflasi. Jika harga bahan 

bakat minyak meningkat satu persen maka akan menyebahkan peningkatan inflasi 

sebesar 1.447 persen. Apabila nilai tukar terdepresiasi sebesar satu persen maka 

inflasi akan meningkat sebesar 0.972 perscn. Dan ketika upah na.ik sebesar satu 

persen infiasi juga akan naik sebesar 0.957, begitu juga dengan inflasi pedode 

sebelumnya ketika inflasi periode sebelumnya naik satu persen maka akan 

meningk•tkan inflasi sebesar 1.837 persen. 
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Tabel4.2. Uji Multikolineari!as 

LOG(BBM) LOG(ER) LOG(WAGE) !NFLAS!(·I) 

LOG(BBM) 1.000000 0.686559 0.697464 0.732360 

LOG(ERJ 0.686559 1.000000 0.075942 0.087208 

LOG(WAGE) 
0.697464 0.075942 1.000000 0.571364 

INFLASI(·I) 0.732360 0.007208 0.571364 1.000000 

Gejala nrultikolinearitas dapat dilihat dari nilai koefisien-koefisien pada 

correlation matrix. Apabila nilai mutlak koefisien )'llllg diparoleh ada )'llllg lebih 

besar dari 0.8 maka terdapat masalah multikolinearitas. Selain itu dapat juga 

dihlmdingkan dengan rJlai A4fusted R-squored. Apabila mutlak koefisien matriks 

korelasi lebih besar dari nilai Adjusted R-squared maka dalarn model tersebut 

terdapat masalah multikolinearitas. 

Pada hasil pengujian dapat dil!hat dari label 5.2 bahwa nilai koefisien matti~.s 

tidak ada yang melebihi nilai 0.8, sehingga dapat dishupulkan bahwa dalarn model 

tidak terdapat rnasalah multikolinearitas. 

52 

Pengaruh Harga..., Primadian Sari Dewi, FEB UI, 2009



Tabel 4.3 Uji Aulokorelasi 

Breuseh..Qodfrey Serial Correlation LM Test: 

F-statlstic 

Obs*R.-squared 

2.539924 l'rob. F(2,54) 

5.416914 Prob. Chi-Square(2) 

0.01$8261 

0.06664{) 

Korelasi serial atau autokorelasi ada1ah korelasi antata residual tahun t dengan 

residual taltun t·l. Asun'lSi klasik tentang regresi linear mensyaratkan tidak ada 

autokorelasi. Akibat autokorelasi, OLS tidak menghasiikan nilai estimasi BLUE. 

Hasil estimasi tetap linear unbiased tetapi tidak efisien (variance underestimated). 

Nilai standar error dalam estimasi OLS akan lebih kecil dibandingkan dengan standar. 

error yang sebenarnya, sehingga cenderung wttuk menolak hipotesa nol. Salah satil 

cara untuk mendetcksi adanya serial correlation yaitu dengan melihat nilai Durbin-

Watson test, dimana hipotesisnya adaiah: 

HO: tidak ada autokorelasi 

HI: adaautokorelasi 

Uji ekonometrika menunjukan bahwa model persamaan ini tidak memllild 

masalah autokorelasi ya.~g ditunjuk:m oleh nil:li Durbin-Watson stat sehesar 1.759709 

sedangkan nilai DW table batas bawah (dL) dan tabel batas atas (dU) pada tingkatS% · 

masing-masing sebesar !.525 dan 1.703. Masalah autokorelasi tidak rerjadi apabila 

nilai DW statistik berada pada rentang penerimaan HO yaitu 2 < DW < 4-du~ dimana 

dU = 1.703 dan 4-dU = 2.297. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan te~adi 

autokorelasi ditolak, sehingga dari basil regresi disimpulkan tidak tCljadi 

autokorelasi. 
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Sementara itu pengujian pelanggaran asumsi ada tidaknya autokorelasi datam 

penelitian ini juga dilakukan dengan menggunakan Breusch-Godfrey Serial 

Correlation 1M Test (pada tabel 4.3) persamaan ini juga bebas deri masalah. 

autokorelasi yang ditunjukan dengan nilai Prob. Chi-Square yang diperoleh dari ba•il 

regresi adalah 0.066640 lebih besar dari u = 5%. 

Tabel4.4 Uji He!eroskedastisitas 

ARCH Test; 

F-statistie 

Obs*R·squared 

1.027774 Prob. F(2,58) 

2.087815 Prob. Chi-Squ..n:CI) 

0.364226 

0.352066 

lidak teipenuhinya asumsi homoskedastisitas (atau teljsdinya 

hererosksdastisitas) yaitu varians deri ketidak konstanan, menyebebkan esti;nator 

yang dihasilkan (koefisien variabel bebasnya) tidak efisien, yang berarti variansnya 

tidak minimum. Pada umumnya masalah heteroskedastisitas lebih sering terjadi pada 

observasi Untas sektoral {cross section}~ dibandingkan dengan observasi time series, 

kecuali jika terjadi perubal:tan kebijakan secma drastis pada peri ode tortentu. 

Langkal:t yang digunakan untuk mengetahui sda tidaknya heteroakedastisitas 

dapat dilihat dengan membandingkan antara nilai Obs*R-squared dengan £l (chi-· 

squared) tal:tel. Jika nilai Obs*R-squared lebih kecil dari i}. (chi-squared) label, maka 

tidak sda heteroskedastisitas, dengan hlpotesa sebagai berikut: 

HO: tidak ada heteroskedastisitas (varians homoskedastisitas) 

HI: ada heteroskedastisitas (varians beteroskedastisitas) 
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Pada tabel diatas dapat dilihat nilai Obs'R-squared 2.087875 sedangkan nilai x2 tabel 

dengan n-k, untuk a 5%: 90.5312 dimana nilai Obs*R-squared lebih kecil 

dibandingkan dengan nilai x2 tabel, sehingga dapat disimpulkan behwa tidak terdapat 

hcteroskedastisitas atau penerimaan Ho. 

Selain itu pengujian pelanggaran aswnsi ada tidaknya heteroskedastisitas juga_ 

dapat menggunakan ARCH test seperti yang terlihat pada Tabel 4.4 diatas tersebut. 

Uji heteroskedastisi!fls ini bertujuan untuk melihat apakah setiap varian variabel 

b~bas mempunyai nilai yang konstan atau memiliki varian yang sama. Pada model 

persamlUUl ini dapat dilihat bahwa model tidak merniliki masalah heteroskedasti si !as 

yang rerlihat pade ARCH test dimana nilai probabilitas chi-square sebesar 0.352066 

yang lebih besar dad nilai a.= 5%. 

4.2 HubWJgan a~tar Harga Bahan Dakar Minyak dengan Inflasi 

Harga minyak merupakan komoditas yang masih dikendalikan oleh · 

pemerintah dalarn bentuk pemberian subsidi BBM. Subsidi ini diberikan oleh 

pemerintah kepade Pertarnina druam kegiatannya menyediakan behan baker minyak 

di dalarn negeri guna menutup selisih kekurangan biaya pengedaan atau produksi 

bahan bakar minyak dibandingkan dengan h!!Sl! pe!'jua!annya. 

Beberapa variabel yang mempengeruhi perhitungan subsidi bahan bakar 

minyak antara lain harga minyak mentah dunia, nilai tuker rupiah terhadap dollar, 

konsumsi bahan bakar miny&k dalam negeri, serta hatga bahan bakar minyak dalarn 

negeri. Pemberian subsidi ini pada dasamya dimaksudkan untuk menjaga kestabilan · 

harga bahan bakar min yak di dalam negeri dari fluktuasi barge minyak dunia. Dengan 
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demikian terdapat rigilas harga bahan bakar minyak di dalarn negeri untuk jangka 

waktu tertentu. Da:ri basil regresi model didapatkan basil sebagai berikut: 

rc, = -9.550720+ 0.029923•!og(BBM), + 0.0617!&•1og(ExRate), +0.904162*log(Wnga). + 

!.002385 (•) •. , 

Uji-t menunjukkan bahwa va:riabel harga bahan bakar minyak (BBM) 

berpcngaruh nyata terhadap inflasi karena nilai probabilitas (t-statistik) untuk va:riabel 

BBM minyak sebesar 0.0000 kurang dari tingkat signifikansi lima persen. Nilai 

koefisien variabel barga BBM adalah sebesar 1.447380. Arti dari nilai koefisien 

tersebut adalah apebila harga BBM meningkat satu person maka inflasi akan 

meningkat sebesar 1.447380 person. Uji ekonomi menunjukkan bahwa tanda koefisien 

harga BBM adalah positif yang sesnai denga.o hipotesis penelitian. Hal ini juga sesnai 

dengan teori dimana kenaikan harga BBM dapat menimbulkan peningkatan biaya 

produksi. Kenaikan biaya produksllni dapat menyebabkan tlngkat harga meningkat 

sehingga infiasi meningkat 

Meningkatnya harga BBM akan berdarnpak besar pada biaya produksi 

barang-baraug yang Input bahan bakunya adalah minyak. Kenaikan biaya Input lni 

akan mendorong harga output untuk meningkat. Selain itu kenaikan harga BBM juga 

me.nyebahkan biaya transportasi menjadi lebih mahal. Walaupun tidak mengganakan 

BBM, tetapi kenaikan harga BBM terkait dengan biaya pengangkutan harang. 

Apabila biaya pengangkutan ba.--ang meningkat, tentu saja biaya produksi juga akan 

meningkat, sehlngga hal ini akan mendorong harga jual untuk meningkat pula. 

Semakin meningkat konsumsi minyak daJam negeri dan seiring dengan · 

semakin menurunnya kapasitas produksi minyak Indonesia mengakibatkan impor 
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minyak menlngkat. Ketergantungan !erhadap impor minyak ini akan menyebabkan 

perekonomian Indonesia sangat peka terhadap gejolak harga minyak dunia. Jika 

tetiadi kenaikan harga minyak dunia, maka pengeluaran impor akan turu! menlngkat. 

Akan tetapi impor minyak yang semak:in tinggi juga merugikan Indonesia. 

Pemerintah Indonesia yang sarnpai saat ini masih memberikan subsidi BBM akan 

sangat terhebanl oleh harga impor mlnyak yang tlnggi. Jikn harga minyak dunia 

semakln tinggi maka dana yang harus dikeluarkan untak subsidi rninyak akan 

semak:in besar dan akan mengurangi cadangan devisa. 

Koefisien BBM yang diperoleh mengindikasikan bahwa inflasi responsif 

terhadap perubahan harga BBM. Selama periode penelititan, harga BBM 

rnenunjakkan graftk yang terus meningkat, dan tentu saja mendorong inflasi. Apabila 

pemerintah mengeluarkan kabijakan uotak menlngkaakan ·harga BBM, maka yang 

teljadi di masyarakat adalah efek berantai terhadap harga barang lain. 

4.3 Hubungan antara Nilai Tukar Nominal dengan Inftasi 

Uji-t menunjukkan bahwa variabel nllai tukar nominal berpengaruh nyaia 

terhadap inftasi karena nilai probahilitas (t-statistik) untak variabel nliai tu.'mr riil 

sebesar 0.0000 kurang dari tingkat signifikansi lima persen. Nilai koefisien variabel 

nilai tukar riil adalah 0.972110. Arti uari nilai koefisien tersebut adalah apabila nilai 

tukar terdepresiasi satu persen maka inflasi akan menlngkat sebesar 0.97210 person. 

Uji akonomi menunjukkan babwa Ianda koefisien nilai tukar nominaladalah positif 

yang sesnai dengan hlpotesis penelitian. Hal ini juga sesual dengan teori dimana 

depresiasi nilai tukar dapat menyebabkanharga barang setengahjadi dan barang baku 
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impor meningkat, sehlngga hal ini dapat men.imbulkan terjadinya kenaikan biaya 

produksi. Dengan meningkatnya hiaya produksi maka tingkat harga akan dapat 

meningkat sehingga menimbulkan inflasL 

Gejolak nilai tukar akan mempengaruhl harga komoditi ekspor dan impor di 

pasaran dunia. Ketika nilai tukar rupiah terdepresiasi maka akan mendorong ekspor 

untuk meningkat, karena harga harang-banang kita di luar negeri menjadi lebih murah 

sebingga pennintaan elc.spor akan mP..ningkat. Peningkatan penerimaan ekspor ini . 

akan meningkatkan saldo neraca berjalan, yang akan meningkalkan Ulll1ll primer, 

sehingga menyebabkan terjadinya kelebihanjumlah uang beredar. Kelebihanjumlah 

uang beredar ini mendorong tingkat harga untuk naik dan menyebabkan inflasi. 

Depresiasi nilai tukar juga mengakibatkan harga impor meuingkat. Hal ini akan 

mengakibetkan biaya input bahan baku dan barang modal meningkat, sehingga 

mendorong kenaikan harga. Melemahnya nilai tukar rupiah akan meningkatkan 

pengeluaran untuk impor, dan dapat menyebabkan saldo nemo• betialan turon 

sehingga jumlnh uang primer pun turon. Akibatnya akan terjadi kontraksi jumlnh · 

uang baredar dan sedikit mengekang ekspansi jumlah uang beredar akibat 

peningkatan akspor. 

Dari koefisien yang dapat dikatakan bahwa inflasi responaif terbadap 

perubahan niini tukar nominal. Pada masa sebelum krisis ekonomi pemerintah 

menganut sistem nilai tukar tetap, sehingga nilai tukar cenderung stabil. Akan tetapi 

mernasuki krisis moneter nilai tuk:ar terdepresiasi cukup tajam, sebingga 

menimbulkan inflasi yang tinggi. Gejolak nilai tukar yang teljadi sejak kuartal ketiga 

tabun 1997 telab berdampak sangat luas pada sendi perekonomian dan !alarum· 
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kehidupan. Gejolak nilai tukar yang sulit dikendalikan mengakibatkan kenaikan yang 

sangat cepat pada tingkat harga, 

4.4 Hubungan antarn Upah dengan In!lasi 

Upah adalah suatu penerimaan sebagai imbalan dari pengusaha kepada 

pekeJja untuk pakerjaan atau jasa yang Ielah atau akan dilaksanakan. Upah 

dinyatakan atau dinilai dalam bentuk uang yang ditetapkan menurut suatu persetujuan 

atau peratuzan pemndang-uudangan dan dlbayarkan atas dasar suatu peljanjian keija 

antara pengusaba dengan pekega. Upah yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

upah minimum regional yaitu upah nominal per bulan yang berlaku di !ndnnesia 

secara rata-rata yang Ieiah disesuaikan dengan kebutuhan hidup minimum. 

Berdasarkan teori yang berkembang sejak teori k.lasik dan Keynessian 

menguogkapkan bahwa kenaikan tingkat upah mempunyai hubungan yang cukup 

kuat dan berpengatuh positif terhadap inflasi karena tuntutan buruh untu.'< memenuhi 

kebutuhan hidup sehingga menyebabkan kenaikan barga barang secara umum, yang 

dina.makan wage cost push inflation. 

Narnun peda hasil regresi diatas didapetkan hasil koefisien va!iahcl tingket 

upah yaitu sebesar 0.957529 narnun tidak signifikan. Tingket upah dipengaruhi o!eh 

kondisi permintaan atau penawaran tenaga kerja yang tereermin dalarn tingkat 

penganguran serta biaya produksi per uniL Ketika laju perekonornian mengalarni 

kekurangan tenaga kerja maka akan mena.ikan upah dan tingkat harga. Hubungan 

antara tingket upah dan infiasi yang tidak signiftkan bisa disebabkan oleh kondisi 

bahwa jumlah tenaga kerja yang tersedia melebihi kapasitas lapangan pekerjaan yang 
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ada, hal tersebut membuat tenaga kerja tidak mempunyai kemampuan yang maksimal 

untuk meningkatkan besar upah nya. Sehingga dampaknya, tingk.at inflasi yang 

terbentuk. tidak atau kurang mempunyai kepekaan terhadap perubahan upah 

minimum. 

4.5. Hubungan an tara lnflasi dengan Intl~si periode sebelumnya 

Tingkat inflasi dengan tingkat inflasi periode sebelum11ya memiliki hubungan 

yang positif dan signifikan. Tingk.at inflasi periode sebelumnya memilik.i pengaruh · 

yang cukup besar terhadap tingkat inflasi secara aktual. Karena pengaruhnya positif, 

maka berarti bahwa setiap kenaikan satu poin inflasi periode lalu akan meoaikan 

sebesar 1.837546 poin inflasi yang terjadi saat ini. 

Hal ini cukup beralasan karena besamya peng.aruh inersia ini disebabkan oleh 

adanya ekspektasi masyarakat yang cenderung adaptif, dimana ketersediaan informasi 

tentung masa lalu, digunakan sebagai acuan dalam melakukan kegiatan ekonomi saaat 

ini, berupa keputusan untuk melakukan konsumsi maupun investasi yang kemudian 

berpengaruh pada aggregate demand dan inflasi. Ekspektasi itu sendiri sebenamya 

adalah hal yang tidalk dapat diobservasi, tetapi perwujudanoya merupakan 

psychological variabel yang bisa dijelaskan sebagai rata-rata tertimbang dari tingkat 

inflasi masa lalu. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari uraian pada bab-bab sebelumnya terdapat beberapa hal yang dapat penulis 

simpulkan, sebagai berikut: 

• Peningkatan Harga BBM berpengaruh positif dan signifikan terhadap inflasi. 

Namun harga BBM bukan merupakan faktor dominan penyebab inflasi. Nilai 

koefisien variabel harga BBM adalah sebesar 1.447380 yang artinya aualah 

apahila harga BBM meningkat sebesar I% maka akan meningkatkan inflasi 

sebesar 1.44%. Peningkatan harga BBM berpengaruh positif dan signiflkan 

terhadap tingkat inllasi karena harga BBM memiliki efek berantai terhadap harga

harga harang lain. 

• Niai tukar berpengaruh positif dan signifikan terhadap inflasL Nilai koefisien 

variabel nilai tukar adalah sebesar 0.972110 yang artinya apabi!a nilai tukar 

terdepresiasi l% maka inflasi akan meningkat sebesar 0.97%. Depresiasi niiai 

tukar akan mengakibatkon harga barang-barang impor meningkat. Hal ini akan 

mengakibatkan biaya produksi dari bahan baku inapor meningka~ sehingga 

mendorong kenalkan harga 

• Nilai upah mempunyai Ianda positif sebesar 0.957529 tetapi tidak signifikan 

berpengaruh terhadap inflasi. Hal ini terjadi karena jumlah tenaga kerja yang 

tersedia melebihi kapasitas lapangan pekerjaan yang ada. hal tersehut membuat 

tenaga kerja tidak mempunyai kemarnpuan yang maksimal untuk meningkatkan 
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besar upah nya. Sehingga dampaknya, tingkat inflasi yang terbentuk tidak atau 

kurang mempunyai kepekaan terhadap perubahan upah minimum. 

• Inflasi pada periode sebelumnya mempunyai pengaruh positif dan signifikan 

terhadap inflasi. Nilai koefisiennya adalah sebesar 1.837546 yang artinya apabila 

inflasi periode sebelwnnya meningkat sebesar I perSen ruaka akan meningkatkan 

inflasi periode sekarang sebesar 1.83 %. Hal ini cukup beraiasan karena besamya 

pengaruh inerSia ini disebebkan oleh adanya eksJ)"ktasi masyan>kat yang 

cenderung adaptif, ditruma keterSediaan infonnasi tentang masa lmu, diguuakan 

sebagai acuan dalam melakukan kegiatan ekonomi saaat ini, berupa keputusan 

untuk melakukan konsumsi maupun investasi yang kemudian berpengarub peda 

aggregate demand dan inflasi 

5.2 Saran 

Dari basil penelitian maka peneliti menyampaikan beberapa saran sebagai berikut: 

• Masalah darnpak kenaikan barga minyak dapat dikurangi, seperti yang telah lama 

diarJurkan melalui kebijakan konservasi dan diversifikasi, dengan: 

a. mengurangi konsumsi minyak (beraiih ke non~minyak) atau m~ningkatkan efisiensi 

pemanfaatannya. 

b. menerapkan makanisme berga pasar (harga yang harus kita bayar ketika kita hendak 

menggunakannya}. Masalah subsidi BBM rnemang tidak <ederbena. Hal ini akan 

memberikan darnpak tarnbahan seperti: 
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(1) sumber-sumber energi non·minyak akan terdorong untukdikembangkan; 

(2) prioritas para pengambil keputusan dan masyarakat pada berbagai upaya yang 

meningkaUcan efisiensi penggunaan minyak akan meningkat (kendaraan pengangkut 

massal} peijalanan yang lebih teren~ merawat mesin da.'l Kendaraan). 

• Pemerintah perlu membina satu atau beherapa model energi, munglcin dapat 

bakerja sama dengan lembaga lain, pemerintah atau swasta, sehlngga model 

tersebut kemudian dapat digunakan tu1tuk rnembuat simulasi atau menguji 

dampak sllll1U kebijakan di bidaug energi; 
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